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PRAKATA 

حِيمِ  نِ ٱلره حْم َٰ ِ ٱلره  بِسْمِ ٱللَّه

ل ى أمُُورِ الد   بهِِ ن سْت عِيْنُ ع  ، و  بِِّ الْع ال مِين  ِ ر  مْدُ لِلَّه الصهلا ةُ الْح  الدِِّينِ، و  نْي ا و 

السهلا مُ ع لى   ا ب عْدُ و  ، أ مه ـعِين  حْبهِِ أ جْـم  ص  ع لى  آلِهِ و  فِ الـمُرْس لِين  و  أ شْر   
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 Penulisanskripsiinidapatterselesaikanatasbantuandariberbagaipihak, 
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takterhinggadenganpenuhketulusanhati dan keikhlasan, kepada:  
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PEDOMANTRANSLITERASIARAB-LATINDAN SINGKATAN 

A. TransliterasiArab-Latin 

DaftarhurufbahasaArabdantransliterasinyakedalamhurufLatindapatdilihatp

adatabelberikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengantitik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ح

Ha dengantitik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengantitik di Atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es dengantitik di 

bawah 

 Ḍaḍ Ḍ ض

De dengantitik di 

bawah 

 Ṭa Ṭ ط

Tedengantitik di 

Bawah 
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 Ẓa Ẓ ظ

Zet dengantitik di 

bawah 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata 

mengikutivokalnyatanpadiberitandaapa pun. Jika iaterletak di tengahatau di akhir, 

makaditulisdengantanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, sepertivokalbahasa Indonesia, 

terdiriatasvokaltunggalataumonoftong dan vokalrangkapataudiftong.  

Vokal tunggalbahasa Arab yang lambangnyaberupatandaatau harakat, 

transliterasinyasebagaiberikut:  
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Vokal rangkapbahasa Arab yang lambangnyaberupagabunganantara 

harakat dan huruf, transliterasinyaberupagabunganhuruf, yaitu: 

 

Contoh: 

   :kaifa 

  : haula 

3. Maddah 

Maddah atauvokalpanjang yang lambangnyaberupa harakat dan 

huruf,transliterasinyazberupahuruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh: 

: māta 

:rāmā 

: qīla 

: yamūtu 

4. Tāmarbūtah 

Transliterasiuntuktā’ marbūtahada dua, yaitutā’ marbūtah yang 

hidupataumendapat harakat fathah, kasrah, dandammah,transliterasinyaadalah [t]. 

sedangkantā’ marbūtah yang matiataumendapat harakat sukun, 

transliterasinyaadalah [h]. 



xii 
 

Kalau pada kata yang berakhirdengantā’ marbūtahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandangal-sertabacaankedua kata ituterpisah, makatā’ 

marbūtahituditransliterasikandengan ha [h]. 

Contoh: 

: raudah al-atfāl  

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah  

5. Syaddah(Tasydīd) 

Syaddahatautasydīd yang dalamsistem tulisan Arab 

dilambangkandengansebuahtandatasydīd(   ), 

dalamtransliterasiinidilambangkandenganperulanganhuruf (konsonanganda) yang 

diberitandasyaddah. 

Contoh  : rabbanā 

: najjainā 

: al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 

Jika hurufىber-tasydiddi akhirsebuah kata dan didahului oleh 

hurufkasrah(    ), makaiaditransliterasisepertihurufmaddahmenjadi ī. 

Contoh: 

: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atauA’ly) 

: ‘Arabī (bukanA’rabiyyatau ‘Arabiy) 

6. Kata Sandang 

Kata sandangdalamsistem tulisan Arab dilambangkandenganhurufال(alif 

lam ma’rifah). Dalam pedomantransliterasiini, kata 

sandangditransliterasisepertibiasa , al-, baikketikaiadiikuti oleh hurufsyamsi 

yahmaupunhurufqamariyah. Kata sandangtidakmengikutibunyihuruflangsung 

yang mengikutinya. Kata sandangditulisterpisahdari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkandengan garis mendatar (-). 

Contoh 
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: al-syamsu(bukanasy-syamsu) 

: al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturantransliterasihurufhamzahmenjadiapostrof (’) 

hanyaberlakubagihamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bilahamzahterletak di awal kata, iatidakdilambangkan, karenadalam tulisan Arab 

iaberupa alif. 

Contoh: 

: ta’murūna 

: al-nau’ 

: syai’un 

: umirtu  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakandalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilahataukalimat Arab yang ditransliterasiadalah kata, 

istilahataukalimat yang belumdibakukandalambahasa Indonesia. Kata, 

istilahataukalimat yang sudahlazim dan menjadibagiandariperbendaharaanbahasa 

Indonesia, atauseringditulisdalam tulisan bahasa Indonesia, 

ataulazimdigunakandalam dunia akademiktertentu, 

tidaklagiditulismenurutcaratransliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (darial-

Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebutmenjadibagiandarisaturangkaianteks Arab, 

makaharusditransliterasisecarautuh.  
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Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahuluipartikelsepertihurufjarr dan 

huruflainnyaatauberkedudukansebagaimudāfilaih (frasa nominal), 

ditransliterasitanpahurufhamzah. 

Contoh: 

 :dīnullāh 

:billāh 

Adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkankepadalafz al-

jalālah,diteransliterasidenganhuruf [t]. 

 hum fīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidakmengenalhurufkapital(All 

Caps),dalamtraliterasinyahuruf-

huruftersebutdikenaiketentuantentangpenggunaanhurufkapitalberdasarkanpedoma

nejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Hurufkapital, misalnya, 

digunakanuntukmenuliskanhurufawal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

hurufpertama pada permulaankalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawal nama diritersebut, bukanhurufawal kata 
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sandangnya. Jika terletak pada awalkalimat, makahuruf A dari kata 

sandangtersebutmenggunakanhurufkapital (al-). Ketentuan yang sama juga 

berlakuuntukhurufawaldarijudulreferensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baikketikaiaditulisdalamteksmaupundalamcatatanrujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR).  

Contoh: WamāMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi’alinnāsilallazībiBakkatamubārakan 

SyahruRamadān al-lazīunzilafīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr HāmidAbū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahahfī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmiseseorangmenggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abū  

(bapakdari) sebagai nama keduaterakhirnya, makakedua nama 

terakhirituharusdisebutkansebagai nama akhirdalam daftar pustakaatau daftar 

referensi. 

 

 

  

B.Daftar Singkatan 

Beberapasingkatan yang dibakukanadalah:  

SWT                      = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW                      = Sallallahu ‘AlaihiWasallam 

Q.S   = Qur’an Surah 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr HāmidAbū Zaīd, ditulismenjadi: AbūZaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr HāmidAbū 
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H.R                           = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nur QalbyMutmainna, 2025. “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

TerhadapImplementasiAkadMurabahah pada Produk Cicil Emas di 

Bank Syariah Indonesia Kota Palopo” Skripsi Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing olehH. Muammar Arafat Yusmad dan Nurul Adliyah. 

Skripsi membahas tentangtinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

implementasi akad murabahah pada produk cicil emas di Bank Syariah Indonesia 

Kota Palopo. Penelitian bertujuanGuna mengetahui dan memahami sistem akad 

murabahah pada produk cicil emas Bank Syariah Indonesia Kota Palopo,serta 

mengetahui dan memahami tinjauan hukum ekonomi syariah tehadap produk cicil 

emas di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo 

Jenis penelitian yang digunakan adalahhukumempiris. Lokasi pada 

penelitianiniterletak di Bank Syariah Indonesia KCP Kota Palopo Waktu 

penelitiandilaksanakan pada bulanAgustus 2025. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, sistem akad murabahah pada 

produk pembiayaan cicil emas di PT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 

pada saat nasabah akan membeli emas di PT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Palopo. Akad murabahah disini terjadi pada saat nasabah ingin membeli emas 

kepada pihak bank dengan cara mencicil terlebih dahulu selama jangka waktu 

yang telah disepakati nasabah dengan pihak bank. Kedua, PT BSI KCP Palopo 

sudah menerapkan akad murabahah pada produk pembiayaan cicil emas ini jika 

dikaitkan dengan teori yang ada. Bank Syariah Indonesia KCP Palopo dalam 

menjalankan produk pembiayaan BSI Cicil Emas menggunakan akad murabahah 

dan dalam pengikatan agunannya yaitu berupa emas (objek pembiayaan) 

menggunakan akad rahn sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI 

Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

 

Kata Kunci : Akad murabahah, hukum ekonomi syariah, cicil emas 
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ABSTRACT 

 

Nur Qalby Mutmainna, 2025. "A Review of Sharia Economic Law on the 

Implementation of the Murabahah Contract on Gold Installment 

Products at Bank Syariah Indonesia in Palopo City." Thesis, Sharia 

Economic Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic 

University of Palopo. Supervised by H. Muammar Arafat Yusmad and 

Nurul Adliyah. 

This thesis discusses a review of Sharia economic law on the 

implementation of the murabahah contract on gold installment products at Bank 

Syariah Indonesia in Palopo City. The research aims to determine and understand 

the murabahah contract system for gold installment products at Bank Syariah 

Indonesia in Palopo City, as well as to determine and understand the review of 

Sharia economic law on gold installment products at Bank Syariah Indonesia in 

Palopo City. 

The type of research used is empirical law. The location of this study is at 

Bank Syariah Indonesia Branch Office in Palopo City. The research was 

conducted in July 2025. Data was obtained through observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique used data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing.  

The results of the study indicate, first, that the murabahah contract system 

in the gold installment financing product at PT Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Palopo applies when customers purchase gold at PT Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Palopo. The murabahah contract here occurs when a customer wishes 

to purchase gold from the bank by paying in installments over a period agreed 

upon by the customer and the bank. Second, PT BSI KCP Palopo has implemented 

the murabahah contract in this gold installment financing product, in accordance 

with existing theory. Bank Syariah Indonesia KCP Palopo, in implementing the 

BSI Cicil Emas financing product, uses a murabahah contract. The collateral, in 

the form of gold (the object of financing), uses a rahn contract in accordance with 

the Fatwa of the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council (MUI) 

Number 77/DSN-MUI/V/2010 concerning the non-cash sale and purchase of gold. 

 

 

Keywords:Murabahah contract, Islamic economic law, gold installments.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehadiran bank syariah ditengah bank 

konvensionaladalahuntukmenawarkansistemalternatifbagiumatIslam yang 

selamainimenikmatipelayananperbankandengansistembunga. Perkembangan bank 

syariah di Indonesia merupakanpewujudandaripermintaanmasyarakat yang 

membutuhkansuatusistemperbankanalternatif yang 

selainmeyediakanjasaperbankanataukeuangan yang sehat juga memenuhiprinsip-

prinsip syariah.1 

Prinsip syariah merupakanbagiandariajaran Islam yang 

berkaitandenganekonomi. Denganpenerapanprinsip syariah oleh bank syariah, 

makaakanmenimbulkandampakpositifdalamsistemperekonomiannasionalberupater

ciptanyaikliminvestasi yang adil, sehatmelaluisistembagihasil dan 

mengurangirisikokerugian yang hanyaakandiderita oleh salah satupihaksaja oleh 

karenahakikatnyaprinsip syariah selainberbagikeuntungan (laba) juga 

berbagirisikountukditanggungbersama. Bila prinsip syariah 

iniditerapkansecarakonsekuen, makaakanterjadikeadilan dan pemerataanantara 

bank dan nasabah.2 

                                                             

1 Annas Syams Rizal Fahmi (dkk), “Implementasi Fatwa DSN-MUI No:77/DSN-MUI/V/2010 

TerhadapAkadMurabahah Pada Produk Cicil Emas Di Bank Syariah Mandiri” Al-Mizan:Jurnal 

Hukum Dan Ekonomi Islam, Vol.4, No.2 (1 Desember, 2020) hlm.2, (Diakses 13 Maret, 2023). 

(https://doi.org//10.33511/almizan.v4n2.1-12) 
2Muammar Arafat Yusmad. “Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori kePraktik”. Ed.1, Cet. 2 

Yogyakarta: Deepublish, Februari 2018. 

https://doi.org/10.33511/almizan.v4n2.1-12


2 
 

 
 

Islam sangat 

menganjurkanumatnyauntukmengembangkanhartakekayaansebagaibagiandarikaru

nia Allah. Kewajibanmelakukanupayakerjaproduktif dan 

pengembanganhartakekayaanmelaluiinvestasi sangat ditekankan oleh Nabi 

Muhammad SAW salah satunyaemas. Emas tidakterpengaruh oleh 

tingkatinflasiataupunkebijakanmoneterpemerintah. 

Bahkanketikaterjadikrisisekonomi, hargaemascenderungbaik. Dan 

keadaanekonomimulaimembaik, hargaemas juga cenderungstabil. Harga 

emasdaritahunketahunselalumengalamikenaikan. Hal 

inidikarenakanpersediaanemas di perutbumi sangat terbatas. Emas 

adalahbahantambang yang jumlahnyasemakin lama akansemakinberkurang, 

sedangkanpermintaanemas. Semakinbertambah. Itulah yang 

menyebabkanhargaemasdaritahunketahunmengalamikenaikan, 

sehinggabanyakmasyarakat Indonesia yang inginmelakukaninvestasiemas.3 

Ada beberapapermasalahan yang 

munculmengenaijualbeliemassecaratidaktunaiatauangsuran. Pasalnyakebanyakan 

bank baikkonvensionalmaupun syariah mengunakansistemangsuran, 

sedangkansudahmenjadikebiasaanmasyarakat di 

jamansekarangseringmelakukanpembayarandengancarakredit/cicilan.Jual 

beliemassecaratidaktunaiinimenjadimasalahdikarenakanemasadalah salah 

satubarangribawi. 

                                                             
3 Ai Siti Nurjadidah, dkk, “ImplementasiAkadMurabahah Dan Rahn Pada Produk Cicil Emas Di 

Bank Syari’ahMandiri Kantor Cabang Pembantu Subang”, EKSISBANK (Ekonomi Syariah dan 

Bisnis Perbankan), Volume 04 Nomor 2, Desember 2020, 96 



3 
 

 
 

Berdasarkan observasi peneliti penerapan produk cicil emas di Bank 

syariah Indonesia Palopo, akad yang digunakan adalah akad murābahah, harga 

beli dan keuntungannya diberitahukan oleh pihak Bank syariah Indonesia Palopo 

kepada pihak nasabah di awal kontrak, kemudian setelah terjadi kontrak pihak 

Bank syariah Indonesia Palopo sebagai penjual melakukan pemesanan emas 

logam mulia kepada supplier (Toko Emas) dengan spesifikasi sesuai dengan 

permintaan pihak nasabah sebagai pembeli. Dengan harga pembelian emas 

ditambah margin (keuntungan) yang sudah ditentukan oleh pihak bank di awal 

kontrak, dan ketika nasabah melunasi cicilan lebih cepat maka akan mendapatkan 

harga lebih murah dengan syarat sudah melakukan angsuran selama satu tahun.4 

Produkcicilemasinimenggunakanakadmurabahah dan rahn, 

dalampraktiknyanasabahdiharuskanmenandatanganikeduaakadtransaksitersebutsec

arabersamaan. Sistemdariakadmurabahahmenggunakansistempembayarancicilan, 

sertaemas yang dibeli oleh nasabahtidaklangsungdiberikankepadanasabah, 

tetapiditahan oleh pihak bank Syariah yang 

berperansebagaipenjualmenggunakanakadrahn, hinggapembayaranlunas oleh 

pembeliataunasabahmakaemastersebutbarudiserahkan oleh bank Syariah 

kepadanasabah. Terdapat sebuah masalah yaitu pada objek akad murābahah yang 

belum dimiliki oleh pihak bank ketika terjadi kontrak jual beli barang (emas) tidak 

diperlihatkan secara fisik dan potongan harga pada produk cicil emas ketika 

nasabah ingin mempercepat pelunasanangsuran cicilan emas, maka terdapat 

                                                             
4Observasi Bank syariah Indonesia Cabang Palopo, Jumat 14 Juni 2024 
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potongan harga lebih murah dari pada harga angsuran yang disepakati di akad 

awal. 

Permintaanbegitutinggimisalnyadari orang-orang yang 

tidakmemilikikecukupan dana tapiinginmemilikiemas pada saatitu juga, 

apalagidengandikeluarkannya Fatwa MUI melalui DSN yang 

membolehkanjualbeliemassecaratidaktunaisepertimendorongmasyarakatuntukmel

alukanjualbeliemasdengantangguh yang jelas-

jelasjualbeliemasbolehdilakukanasalkandengantunai. Dalam fatwanya yang 

bernomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentangjualbeliemassecaratidaktunai.  

Melaluifatwanyatersebut Dewan Syariah Nasional 

menyatakanbahwajualbeliemassecaratidaktunaiituboleh (mubah), 

selamaemastidakmenjadialattukar yang resmi (uang), 

baikmelaluijualbelibiasaataujualbelimurabahah.5Produk Cicil 

Emasmemberikankesempatanmasyarakatuntukmemilikiemasbatangandengancara

mencicildenganmenggunakanakadmurabahahdenganjaminandiikatdenganrahn 

(gadai) denganberat minimal 10 gramhingga 250 gram.6 

Bank Syariah Indonesia dalamhalinimenawarkanprodukinvestasiemas, 

yaitu BSI memfasilitasijualbeliemasbatangan, 

bisadengantunaiataupunsecarakreditdenganmaksimal 36 bulan. Adapun yang 

dimaksuddenganpembeliandengancarakreditadalahdengancarakreditadalahsuatupe

                                                             

5Chairul Afnan, Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSN-MUI Nomor 

77/DSN-MUI/V/2010),(Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kaligaja 

Yogyakarta, 2013), 5 
6 Rika Septi Mega Safira, PelaksanaanPembiayaanMurabahah Pada Produk Cicil Emas Di 

BsiKcp Selat panjang,(Mahasiswa Program Studi Diplomasi III Fakultas Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2022), 5 
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mbelian yang dilakukanterhadapsuatubarang, yang 

pembayaranhargabarangtersebutdilakukansecaraberangsur-

angsursesuaidengantahapanpembayaran yang telahdisepakati oleh 

keduabelahpihak (pembeli dan penjual). 

Secara global, tata kelola perbankan Islam menawarkan berbagai macam 

produk keuangan, musyarakah (keuangan partisipatif) dan mudharabah (keuangan 

berbasis amanah) dianggap sebagai pembiayaan berbasis bagi hasil (PLS). 

Kontrak keuangan lainnya diizinkan dalam Islam dan dipraktikkan oleh bank 

Islam.  

Mengetahui kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji, dan 

menganalisis lebih lanjut tentangTinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

TerhadapImplementasiAkadMurabahah pada Produk Cicil Emas di Bank 

Syariah Indonesia Palopo. 

B. RumusanMasalah 

1. Bagaimanasistemakadmurabahahpada produkcicilemas Bank Syariah 

Indonesia Kota Palopo? 

2. Bagaimanatinjauanhukumekonomi 

syariahterhadapimplementasiakadmurabahah pada produkcicilemasdi 

Bank Syariah Indonesia Kota Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Gunamengetahui dan memahamisistemakadmurabahahpada 

produkcicilemas Bank Syariah Indonesia Kota Palopo 
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2. Gunamengetahui dan memahamitinjauanhukumekonomi 

syariahtehadapprodukcicilemas di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil daripenelitiandiharapkandapatmemberikankontribusi dan 

manfaatsebagaiberikut: 

1. Manfaat Teoritis/Akademik 

 Hasil 

daripenelitianinidiharapkanmampumemberikanilmupengetahuandalam dunia 

akademiksebagaiilmu/teoridasarbagipenelitidalammelakukanpembahasanmengena

ipenelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitianinidiharapkanmampumemberikansumbanganpemikiranmaupunk

esadaranhukumbagilembagakeuangan syariah dalammempertimbangkan dan 

menerapkankebijakandalampraktikmuamalahkhususnyatentangtransaksijualbeliem

assecaratidaktunai agar sesuaidengansyariat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PenelitianTerdahuluyang Relevan 

 Penelitianterdahulumenjadi sangat 

pentingsebagaidasarpenyusunanpenelitianini, agar 

dapatmembedakanpenelitiandenganpenelitiansebelumnya: 

1. Hafidani Kusuma (2019) denganjudulskripsi “Jual Beli EmasSecara Tidak 

TunaiMenurutTaqiyuddin An Nabhani dan Fatwa Dsn Mui No.77 Tahun 

2010”. Adapun 

hasilpenelitianinimenjelaskanbahwaTaqiyuddintidakmembolehkanjualbeliema

ssecaratidaktunaiadalahbahwasanyaemasadalahbarangribawi yang haram 

untukdijualbelikansecaratidaktunai, karenaemasadalahsebagaialattukarbarang. 

Sedangkan MUI melihatbahwa status emas pada zaman 

sekaranginisudahtidakmenjadialattukarhanyasebagaiperhiasansemata, 

makadariitu MUI membolehkanjualbelitersebut.  

Perbedaanpenelitianinidenganyang 

akandilakukanadalahpenelitianinilebihbefokus pada permasalahannya yang 

membahasjualbeliemassecaratidaktunaimenurutTaqiyuddin An Nabhani dan 

Fatwa DSN MUI No.77 Tahun 2010. 

Sedangkanpenelitianpenulislebihberfokus pada implementasiakadmurabahah 

pada produkcicil di BSI Kota Palopo.7 

                                                             
7HafidaniKusuma,”Jual Beli Emas Secara Tidak TunaiMenurutTaqiyuddin An Nabhani Dan 

Fatwa DSN MUI No.77 Tahun 2010” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 2019). 
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2. SyarahMeutiaMiazi(2019) denganjudulskripsi “ImplementasiAkadMurabahah 

dan Rahn dalam Cicil Emas Studi Kasus Di PT. Bank Syariah MandiriKantor 

Cabang Binjai”. Adapun 

hasilpenelitianinidapatdiketahuibahwaimplementasiakadmurabahah dan 

akadrahn. Akadmurabahah pada produkpembiayaancicilemas di PT. Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Binjaiyaitu bank 

selakupenjualmembeliemaskepada supplier. 

Setelahemastersebutakandijualkepadanasabahdenganhargapenjualan yang 

sudahtermasukkeuntungan (margin) 

berdasarkankesepakatankeduabelahpihaksedangkanakadrahnsebagaipengikatja

minan (emas) yang disimpandibank, 

jaminantersebutbisadiambilketikapembiayaandilunasi pada waktu yang 

telahdisepakati. Denganberat minimal 10 gam dan jenisemasberupalantakan 

(batangan). Membayardengancaramencicilselamakurunwaktu 1-5 tahun.  

Perbedaanpenelitianinidenganpenelitianpenulisadalahpenlitianinisebelu

mnyamenggunakanakadmudharabah dan rahndalamcicilemassedangkan pada 

penelitaninimengguanakanakadmurabahahdalamprodukcicilemas.8 

3. Mita Astuti (2021) denganjudulskripsi “SistemPengelolaanProduk Cicil Emas 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palaka Raya 2”. Adapun 

hasilpenelitianinimenjelaskanbahwasistempengelolaanprodukcicilemas di bsi 

kc palangkaraya 2 sudahdijalankandenganbaik, 

merekamenjalankansesuaidenganprinsip-prinsip syariah. Pengelolaan yang 

                                                             
8Syarah Meutia Miazi, “ImplementasiAkadMurabahah dan Rahn Dalam Cicil Emas Studi Kasus 

Di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Binjai” (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara,2019). 
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dilakukandimulaidariperencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi. 

Dalam pengelolaannyanasabahtidakdikenakanbiaya titip 

selamaemastersebutmasihdalam masa angsuran. 

Nasabahbolehmemilihjangkawaktuantara 1 sampaidengan 5 

tahundenganangsurantetapsetiapbulannya. Kendala yang dihadapi oleh BSI Kc 

Palangka Raya 2 

yaitukurangnyaminatmasyarakatkotapalangkarayaterhadapcicilemas. BSI Kc 

Palangka Raya 2 

harusgencarlagidalammeningkatkanminatmasyarakatdenganmelakukansosialis

asikepadamasyarakatuntukmemberikanpemahamankepadamerekabahwacicile

masini sangat menguntungkan. 

Kemudiandapatmelakukanpromosidengancaramembukageraidititiktertentusep

ertipusatperbelanjaan, 

kerumahcalonnasabah,dantempatwisataataupromosimelalui media sosial.  

Perbedaanpenelitianinidenganpenelitianpenulisadalah pada 

penelitiansebelumnyahanyamembahasmengenaipengelolaanprodukcicilemasse

dangkan pada peneltianinilebihberfokus pada tinjauanhukumekonomi syariah 

pada produkcicilemas yang menggunakanakadmurabahah.9 

4. Annas Syams Rizal Fahmi (2020) dalamjurnalpenelitiannya yang 

berjudul“Implementasi Fatwa Dsn-Mui No: 77/Dsn-Mui/V/2010 

TerhadapAkadMurabahah Pada Produk Cicil Emas Di Bank Syariah 

Mandiri”. Dalam 

                                                             
9  Mita Astuti, “ SistemPengelolaanProduk Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kc 

Palangka Raya 2”. ( Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2021). 



10 
 

 
 

penelitianinipenulismembahasAnalisisPembiayaanMurabahah pada Produk 

Cicil EmasditinjaudariPenerapan Fatwa DSN MUI No: 77/DSN-MUI/V/2010. 

Adapun untukmendapatkan data-data pegawai dan nasabah yang 

melakukanpembiayaanprodukcicilemas, penulismelakukan 3 

carayaitudenganmenggunakanobservasi, wawancara dan dokumentasi, data 

yang 

terhimpunkemudiandianalisisdenganmenggunakanmetodeanalisisdeskriptif. 

Hasil penelitianinimenunjukanbahwapraktikpembiayaanmurabahah pada 

produkcicilemas di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

PembantuPonorogosudahsesuaidengan fatwa DSN MUI No: 77/DSN-

MUI/V/2010 tentangjualbeliemassecaratidaktunai. 

Faktanyadalampraktikcicilemas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

PembantuPonorogohargaemastidakbertambahselamaakadberlangsungmeskipu

nadaperpanjanganwaktusetelahjatuh tempo, 

emasdijadikanjaminandenganakadrahn dan disimpan di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang PembantuPonorogo, emas yang 

dijadikanjaminantidakberubahakad dan tidakberpindahkepemilikan dan 

tetapdisimpan di brankas Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

PembantuPonorogo.10 

Perbedaanpenelitianinidenganpenelitianpenulisadalah pada 

penelitiansebelumnyahanyamenggunakansatusumberhukumakadmurabahahpr

odukcicilemasyaitu fatwa DSN MUI sedangkan pada 

                                                             
10 Annas Syams Rizal Fahmi “Implementasi Fatwa Dsn-Mui No: 77/Dsn-Mui/V/2010 

TerhadapAkadMurabahah Pada Produk Cicil Emas Di Bank Syariah Mandiri”Jurnal al-Mizan, 

Vol. 4, No.2, hlm. 1-12, 2020 P.ISSN : 2085-6792, E.ISSN : 2656-7164 
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penelitianinilebihluaslagikarenamenggunakansumberhukumekonomi syariah 

lain yaitu Al-Qur’an, Hadist dan fatwa DSN MUI sertapendapat para ulama 

mengenaiakadmurabahahprodukcicilemas. 

5. Nur Adinda Putri (2023) dalamjurnalpenelitiannya yang berjudul 

“Implementasi Islamic Marketing Mix pada Produk Cicil Emas di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Basuki Rahmat Surabaya Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. Tujuan 

daripenelitianiniialahuntukmenggambarkanbagaimanaImplementasi Islamic 

Marketing Mix pada Produk Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Basuki Rahmat Suarabayadalamperspektif Ekonomi Islam. 

Berdasarkanhasilpenelitianmenunjukan Bank Syariah Indonesia 

pemasaranprodukcicilemasmenggunakanmetode marketing mix 9 meliputi: 

Pragmatism, palliation, patience, pertinence, pedagogy, persistence, peer 

support. Hasil 

daripenelitianinimenyatakanbahwapemasarandenganmenggunakanmetodemar

keting mix sangat 

efisienkarenadalammetodeinisetiapindikatornyasesuaidengankebutuhanpemasa

ran di PT. Bank Syariah Indonesia KC Basuki Rahmat Surabaya.11 

Perbedaanpenelitianinidenganpenelitianpenulisadalahpada 

penelitiansebelumnyamenggunakanteoriislamic marketing mixpada 

                                                             
11 Nur Adinda Putri ““Implementasi Islamic Marketing Mix pada Produk Cicil Emas di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Basuki Rahmat Surabaya Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam”.JurnalAl-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan&Bisnis Syariah Volume 5 Nomor 6 (2023) 

2804-2814 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 DOI: 10.47467/alkharaj.v5i6.3651 
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produkcicilemassedangkan pada penelitianinimenggunakanhukumekonomi 

syariah untukakadmurabahahprodukcicilemas. 

B. Deskripsi Teori 

1. Implementasi 

Implementasisecarasederhanadapatdiartikansebagaipelaksanaanataupenera

pan. Sebagaimana yang adadidalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

implementasiberartipenerapan.12Adapun implementasimenurut para ahliialah 

a. Browne dan 

Willdavskymengemukakanbahwaimplementasiadalahperluasanaktivitas yang 

salingmenyesuaikan. 13 

b. Schubert mengemukankanbahwa, impelentasimerupakansistemrekayasa. 

Pengertian-pengertiantersebutmemperlihatkanbahwa kata 

implementasiberartibermuara pada aktivitasadanyaaksi, 

tidakanataumekanismedarisuatusistem. 

Ungkapanmekanismemengandungpengertianbahwaimplementasibukansekedar

aktivitas, tetapisuatukegiatan yang terencana dan dilakuansecarasungguh-

sungguhberdasakanacuantertentuuntukmencapaisuatukegiatan.14 

c. Teori Implementasimenurut Edward dan Emerson, 

menjelaskanbahwaterdapatempat variable kritisdalamimplementasikebijakan 

public atau program, diantaranya; komunikasiataukejelasaninformasi, 

konsistensiinformasi, ketersediaansumberdayadalamjumlah dan mututertentu, 

                                                             
12 Alwi, Hasan. 2022. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
13 Browne dan Wildavsky. 2004 (dalamnurdin dan Usman, 2021:7) 
14 Arinda Firdianti, ImplementasiManajemenBerbasis Sekolah, (Yogyakarta: CV.GeePhublishing, 

2018), 19. 
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sikap dan komitmendaripelaksana program ataukebijakanbirokrat, dan 

strukturbirokrasiataustandaroperasimengatur tata kerja dan tata laksana.15 

Pengertian di atasmemperlihatkanbahwa kata 

penerapanatauimplementasibermuara pada aktivitas, adanyaaksi, tindakan, 

ataumekanismesuatusistem. Ungkapanmekanismemengandung arti 

bahwaimplementasibukansekadaraktivitas, tetapisuatukegiatan yang terencana dan 

dilakukansecarasungguh-sungguhberdasarkanacuan norma 

tertentuuntukmencapaitujuankegiatan.16 

2. Akad 

a. PengertianAkad 

Akadberasaldaribahasa Arab, yaitudari kata al-‘aqd. Kata 

tersebutmerupakanbentukmushdar yang berartimenyimpulkan, membuhultali, 

perjanjian, persetujuan, 

perhitungan,danmengadakanpertemuan.Akaddalambahasa Indonesia 

dikenaldenganistilahperjanjian, perikatan, ataukotrak. 

Perjanjianberartisuatuperistiwa yang mana seseorangberjanjikepada orang lain 

ataupihak lain (peroranganmaupun badan hukum) atausuatuperistiwa yang 

mana dua orang ataupihaksalingberjanjiuntukmelakukansuatuhal.  

Perikatanadalahsuatuhubunganhukumantara dua orang atau dua pihak, yang 

                                                             
15 Edward III, Merilee S.,1980. Implementing Public Policy, Washington: Congressional Quarterly 

Press. 
16 Riant Nugroho, 2022, Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi, Edisi ke-3, 

Jakarta:Elex Media Komputindo 



14 
 

 
 

mana satupihakmenuntutsuatuhaldaripihak yang lain, dan 

pihakiniberkewajibanuntukmemenuhituntutantersebut.17 

Adapun pengertianakadmenurut para ahli dan ulama yaitu : 

1) Hasbi Ash-Shiddieqymengutipdefinisi yang di kemukakan oleh Al-

Sanhury, akadialah “perikatanijabqabul yang di benarkansyara‟ yang 

menetapkankerelaankeduabelahpihak”. Adapulayang mendefinisikan, 

akadialah “ikatan, pengokohan dan 

penegasandarisatupihakataukeduabelahpihak”.18 

2) MenurutMursyid al-Hairan, akadmerupakanpertemuanijab yang diajukan 

oleh salah satupihakdenganqabuldaripihak lain yang 

menimbulkanakibathukum pada objekakad.19 

3) MenurutSyamsul Anwar mengatakan, akadadalahpertemuanijab dan 

qabulsebagaipernyataankehendak dua 

pihakataulebihntukmelahirkansuatuakibathukum pada objeknya.20 

Akaddapatdisebut juga perjanjiantransaksi yang diartikansebagaikomitmen 

yang terbungkus pada nilai-nilai syariah pada istilahilmufiqih, 

secaraumumakadadalahsesuatu yang 

menjaditekadseseoranguntukmelaksanakan, baik yang 

munculdarisatupihaksepertiwakaf, talak, maupunsumpah yang munculdari dua 

pihaksepertijualbeli, sewa, wakalah, dan gadai. 

Secarakhususakadberartiketerkaitanantaraijab (pernyataan, penawaran, 

                                                             
17  Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.1995), Edisi 11, 15. 
18 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010), 15. 
19Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1979), 23 
20Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari‟ah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 75 
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ataupemindahankepemilikan) dan qabul 

(pernyataanpenerimaankepemilikandalamlingkup yang disyariatkan dan 

berpengaruhdalamsesuatu.21 

b. Dalil tentangAkad 

Hukum asalakadadalahwajibkecualiterdapatdalil yang mengkhususkannya. 

Kewajibanakadbergantungdarisegilazim (mempunyaikepastianhukum) 

atautidaknyadenganprinsipdariakadituadalahadanyakeridaankeduabelahpihak 

yang berakad.22 Adapun dalil-dalilmengenaiakadyaitu: 

1) Al- Qur’an 

Surat Al-Maidah (5) ayat 1 

نوُا أ وْفوُا باِلْعقُوُدِِۚ  ا الهذِين  آم   ي اأ ي ه 

Terjemahnya: 

 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilahaqad-aqaditu.”23 

Kandungan pada ayatpertamasurat Al-Maidah iniadalahmengajak 

orang berimanuntukmemenuhisetiapakad. Akad-akadinimeliputisetiapakad 

yang dibuat Allah Swtterhadap hamba-hambanya dan hukum-hukum yang 

ditetapkanbagimereka, dan setiapakad yang dibuatantarsesama hamba 

sepertiakadamanah, jualbeli, dan akadlainnya yang 

diperbolehkandalamsyariat Islam.24 

2) Hadis 

                                                             
21Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafarindo, 2013), 35. 
22Enang Hidayat, Transaksi Ekonomi Syariah (Bandung: PT. RemajaRosdakarya Offset, 2016), 7. 
23Kementrian Agama RI, Al- Qur’an HafalanMudahTerjemahan Dan Tajwid Warna, 106. 
24Shalih bi Abdullah bin Humaid, “Tafsir Al-Mukhtashar”. 
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ِ ع نْ أ بيِهِ  دِينيِِّ الِحٍ الْم  عِيدٍ الْخُدْرِ  عْتُ أ ب اس مِ  ال  ق  ع نْ د اوُد  بْنِ ص  يه س 

ل يْهِ  ُ ع  لهى اللَّه ِ ص  سُولُ اللَّه س   ي قوُلُ ق ال  ر  الهم  و  اضٍ. ب يْعُ ع نْ ت  الْ   إنِهم  ر 

 )رواه إبن ماجة(.
 

Artinya:  

“Dari Dawud bin Shalih Al Madini dariBapaknyaberkata; 

akumendengar Abu Sa'id iaberkata, “Rasulullah shallallahu 

'alaihiwasallambersabda: 

"Bahwasanyajualbeliberlakudengansalingridha”. (HR. Ibnu Majah).25 

 

 Jual 

beliharusdidasarisalingsukasamasukaataukerelaankeduabelahpihakdalamm

elakukantransaksijualbelitidakbolehadapaksaankarenaadapabilaadaunsurpa

ksaanjualbelitersebuttidaksah.26 

c. Rukun dan SyaratSahnyaAkad 

Dalam melakukanakadterdapatempatkomponen-komponen yang 

harusterpenuhi, yaitu:27 

1) Subjekakad(al’ aqidain), yaitu para pihak yang melakukanakad (manusia 

dan badan hukum). 

Subjekakadharuslahberakalsehinggadapatmengetahuidampakperbuatan 

(akad) yang dilakukan dan merupakankerelaan para 

pihaktanpaadapaksaandaripihakmanapun. 

2) Objekakad(mahallul ‘aqd),yaitusesuatu yang 

dijadikansebagaiobjektransaksi dan dikenakanpadanyaakibathukum. 

Objekakadharuslahdiketahui oleh para pihakberupasesuatu yang bemanfaat 
                                                             
25Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiini, Sunan Ibnu Majah, Kitab. At-Tijaaraat, Juz 2, 

No. 2185, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M), 737. 
26Lajnah, PentafhsiranMushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

Surakarta: Az-ziyadah, 2015. 
27Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia (Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 

2006), 49-64. 
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dan bukansesuatu yang diharamkan, objekakad juga 

harusdapatdiserahterimakan. 

3) Tujuan akad (maudhu’ul ‘aqd), dan setiapakadharusmemilikitujuan. 

Tujuan akadharussesuaidenganketentuan syariah. 

4) Ijab dan Kabul (sighat al ‘aqd), yaituungkapanserahterima para pihak. 

Dalam ijab dan kabulharusdiungkapkantujuanakad yang 

memilikikesesuaiandiantarakeduanya dan bukanmerupakanpaksaan. 

d. Macam-macamAkad-akaddalam Bank Syariah 

1) KelompokAkad Tabarruk 

 Perjanjianiniberorientasinonprofit transaction dan 

hakikatnyabukantransaksibisnisuntukmencarikeuntungankomersial.28 

a) Qardh, Adalah 

peminjamantanpamensyaratkansuatuapapundalamjangkawaktutertentu dan 

bank tidakdiperkenankanuntukmemintaimbalan. 

b) Rahn, Adalah berhutangataumeminjamkansesuatu yang 

disertaipenyerahanjaminantertentu.29 

c) Hawalah,  pemberianpinjaman yang 

disertaidenganjaminanobjekanjakpiutang (pengalihanpiutang). 

d) Khafalah,ikutmenanggungwanprestasi yang dilakukan oleh 

seorangatausudutpihak. 

e) Wakalah,melakukansesuatuuntukmewakili  orang lain ataupihaktertentu. 

                                                             
28Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 

Praktek) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 34 
29Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 

Praktek) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 37 
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f) Wadiah,menawarkanjasauntukmelakukanpemeliharaanataupenitipansesuat

u. 

g) Wakaf,memberikansesuatukepadapihak lain 

dengantujuanuntukkepentinganumum dan agama. 

h) Hibah, sedekah&hadiah, pemberian yang 

dilakukansecarasukarelakepadapihaklain. Akadtabarruk yang 

telahdisepakatitidakbolehdiubahmenjadiakadtijarah (komersial) 

tanpapersetujuankeduapihak 

2) KelompokAkadTijarah 

Perjanjian yang berorientasi profit 

transaction.Hakikatnyatransaksibisnisuntukmencarikeuntungankomersial, 

sepertiakadinvestasi,jualbeli dan sewa-menyewa.30 

3) AkadJual Beli 

a) Al Ba’INaqdan, Jual beli yang biasadilakukansecaratunai. penyerahan 

uang dan barangdilakukansecarabersamaan. 

b) Al Ba’iMuajjal, Jual beli yang barangnyadiserahkan di awal. 

TetapipembayarannyadilakukandengankemudianDilakukandengancarame

ncicilatausekaligus. 

c) Murabahah, Jual beli yang 

dilakukansecaraterbukasehinggapembelimengetahuikeuntungan yang 

didapatpenjual.  

                                                             
30Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 

Praktek) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 43 
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d) Salam, Jual beli yang dilakukandengancarapembayaransekaligus di 

awaltransaksi, namun  barangnyadiserahkan pada akhirperiode yang 

diperjanjikan. 

e) Istishna, Jual beli yang pembayarannyadilakukansecarabertahap (mencicil) 

dan barangdiserahkan pada akhirperiode yang diperjanjikan. 

4) Akad Sewa Menyewa  

a) Ijarah, Sewa-menyewauntukmendapatkanmanfaatbarangatauupah-

mengubahtenagakerjatanpaadaperubahankepemilikanterhadapobjek yang 

diperjanjikan. 

b) Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik (IMBT), Sewa-

menyewauntukmendapatkanmanfaatbarang dan 

diikutidenganperubahankepemilikanterhadapobjek yang diperjanjikan.31 

3.  AkadMurabahah 

a. PengertianMurabahah 

 Salah satukonsepfiqhmuamalah yang banyakdipraktekkan oleh 

perbankan syariah adalahakadjualbelimurabahah. 

Murabahahmerupakanjenisjualbelidenganketentuan yang lebihspesifik disbanding 

denganjualbeli pada umumnya. 

PengertianmurabahahsecaralafdziberasaldarimasdarRibhun (keuntungan). 

MurabahahadalahmasdardariRabaha-Yurabihu- Murabahatan 

(memberikeuntungan). Murabahahadalahakadjualbeliatasbarangtertentu, 

dimanapenjualmenyebutkannyahargapembelianbarangkepadapembelikemudianme

                                                             
31Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 

Praktek) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 55 
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njualkepadapihakpembelidenganmesyaratkankeuntungan yang 

diharapkansesuaijumlahtertentu. Dalam 

akadmurabahah,penjualmenjualbarangnyadenganmemintakelebihanatashargabelid

enganhargajual. Perbedaanantarahargabeli dan hargajualbarangdisebutdengan 

margin keuntungan.32 

 Murabahahadalahistilahdalamfikih Islam yang 

berartisuatubentukjualbelitertentuketikapenjualmenyatakanbiayaperolehanbarang 

dan biaya-biaya lain yang dikeluarkanuntukmemperolehbarangtersebut, dan 

tingkatkeuntungan (margin) yang diinginkan. Murabahah pada 

awalnyamerupakankonsepjualbeli yang 

samasekalitidakadahubungannyadenganpembiayaan. 

Namundemikianbentukjualbeliinikemudiandigunakan oleh perbankan syariah 

denganmenambahbeberapakonsep lain sehinggamenjadibentukpembiayaan. 

Dalam pembiayaanini, bank sebagaipemilik dana 

membelikanbarangsesuaidenganspesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang 

membutuhkanpembiayaan, 

kemudianmenjualnyakenasabahtersebutdenganpenambahkeuntungantetap. 

Sementaraitu, 

nasabahakanmengembalikanutangnyadikemudianharisecaratunaimaupuncicil.33 

 Jadi 

murabahahmerupakanakadjualbelibarangdenganmenyatakanhargaperolehan dan 

keuntungan(margin)yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Pembayaran pada 

                                                             
32 Drs. Ismail,MBA.,Ak., Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana,2017), 138. 
33Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017),81-83 
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murabahahdapatdilakukansecaratunaimaupuncicilan, 

dalammurabahahdiperbolehkanadanyaperbedaanhargabaranguntukcarapembayara

n yang berbeda.34 

 

 

 

b. Landasan Hukum Murabahah 

1) Al-Quran 

QS. Al- Baqarah (2) ayat 282 

 

Terjemahnya:  

”.Hai orang-orang yang beriman, 

apabilakamubermuamalahtidaksecaratunaiuntukwaktu yang 

ditentukan, hendaklahkamumenuliskannya. dan 

hendaklahseorangpenulis di antarakamumenuliskannyadenganbenar.35 

Ayat inimerupakanayat yang paling panjang di dalam al-Qur‟an. Ayat 

inimerupakannasihat dan bimbingandari Allah bagi hamba-hambaNya yang 

berimanjikamerekamelakukanmuamalahsecaratidaktunai, 

hendaklahmerekamenulisnyasupayalebihdapatmenjagajumlah dan batas 

muamalahtersebut, sertalebihmenguatkanbagisaksi.36 

2) Hadits 

HR. Al- Baihaqi dan Ibnu Majah 

                                                             
34Adiwarman A. Karim, Bank islam, (Jakarta: PT. Raja GrafarindoPersada, 2011), 155 
35Kementrian Agama RI, Al- Qur’an HafalanMudahTerjemahan Dan Tajwid Warna, 106. 
36Kementrian Agama RI, Al- Qur’an tafsir Wajiz. 
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النهس   نْعِالتهف اضُلِو  الِكًافيِعِلهةِم  اف ق الشهافِعِي م  و  ةِ،و  الْفِضه اءِفيِالذهه بوِ   

قيِ مًالِلْمُتلْ ف ا انوِ  ارُؤُوْسًالِلْْ ثْم  تِ أ عْنيِأ نهك وْن هُم   

Artinya:  

Illatlaranganjualbeliemas dan jualbeliperakituharustunai dan 

samabahwakeduanyasebagaialattukar”. (Ibnu Rusyd, Bidayatul 

Mujtahid, 481) 

 

Menurutjumhur (mayoritas ulama), riba juga berlaku pada 

selainenamkomodititadi. Komoditi lain berlakuhal yang 

samajikamemilikikesamaan ‘illah (alasan). Namun para ulama 

berselisihmengenaiapa ‘illah dari masing-masing komoditi. Yang 

jelasmerekasepakatbahwaemas dan perakmemilikikesamaan ‘illah. 

Sedangkankurma, gandum, sya’ir dan garam juga memilikikesamaan 

‘illahtersendiri.37 

3) Undang-Undang 

a) Pasal 1 ayat (13) Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentangperbankan. 

b) PBI No.9/PBI/2007 jo. PBI No.10/16/PBI 2008 tentangpelaksanaanPrinsip 

Syariah dalamKegiatanPenghimpunan Dana dan Penyaluran Dana 

sertaPelayananjasa Bank Syariah. 

c) Peraturan Bank Indonesia No.10/17/PBI/2008 tentangproduk Bank Syariah 

dan Unit Usaha Syariah 

4) KHES 

a) DSN-MUI Nomor : 04/DSNMUI/IV/2000 TentangMurabahah. 

                                                             
37Lajnah, PentafhsiranMushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

Surakarta: Az-ziyadah, 2015. 
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b) Pasal 19 Undang-Undang No 21 Tahun 2008 tentangperbankan syariah 

yang mengenaikegiatanusaha Bank Umum Syariah yang salah 

satunyaadalahpembiayaanmurabahah. 

5) Fatwa DSN MUI 

a) KetentuanPembiayaanmurabahahdalampraktekperbankan syariah di 

Indonesia di jelaskandalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.04/DSN-

MUI/IV/2000 tentangMurabahah. 

c. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli (Murabahah) 

Agar jualbelidapatdilaksanakansecarasah dan memberipengaruh yang 

tepat, harusdirealisasikanbeberaparukun dan syaratsahnya, yaitu:38 

1) Ijab dan kabul (Ucapanpenyerahan dan penerimaan) 

Dalam ucapanpenyerahan oleh penjual dan penerimaan oleh 

pembeliataupun yang 

mewakiliharusatasdasarkerelaantidakadapaksaandaripihakmanapun. 

2) Para pihak (penjual dan pembeli) 

Penjual dan pembeli yang melakukankegiatanjualbeliadalah orang yang 

medeka, dewasa dan mengertidenganakibathukumdariperbuatan yang 

dilakukan. 

3) Objekakad (harga dan barang) 

Barang yang diperjualbelikanadalahbarang yang dibolehkan dan bemanfaat 

yang merupakanmilikpenjual dan 

jelasharganyasertadapatdiserahterimakan. 

                                                             
38Shalih Bin Ghanim As-SadlanSyaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid, IntisariFiqih Islam 

LengkapDenganJawabanPraktis Atas PermasalahanFiqih Sehari-hari, 146-147. 
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d. Penetapan Fatwa tentangMurabahah 

1) Ketentuan Umum Murabahah 

a) Bank dan nasabahharusmelakukanakadmurabahah yang bebasriba. 

b) Barang yang diperjualbelikantidakdiharamkan oleh syariah Islam. 

c) Bank membiayaisebagianatauseluruhhargapembelianbarang yang 

telahdisepakatikualifikasinya. 

d) Bank membelibarang yang diperlukannasabahatasnama bank sendiri, dan 

pembelianiniharussah dan bebasriba. 

e) Bank harusmenyampaikansemuahal yang berkaitandenganpembelian, 

misalnyajikapembeliandilakukansecara utang. 

f) Bank kemudianmenjualbarangtersebutkepadanasabah (pemesan) 

denganhargajualsenilaihargabeli plus keuntungannya. Dalam kaitanini, 

bank 

harusmemberitahusecarajujurhargapokokbarangkepadanasabahberikutbiay

a yang diperlukan. 

g) Nasabahmembayarhargabarang yang telahdisepakatitersebut pada 

jangkawaktutertentu yang telahdisepakati. 

h) Untukmencegahterjadinyapenyalahgunaanataukerusakanakadtersebut, 

pihak bank dapatmengadakanperjanjiankhususdengannasabah.  

i) Jika bank 

hendakmewakilkankepadanasabahuntukmembelibarangdaripihakketiga, 

akadjualbelimurabahahharusdilakukansetelahbarangsecaraprinsipmenjadi

milik bank. 
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2) KetentuanMurabahahkepadaNasabah 

a) Nasabahmengajukanpermohonan dan 

perjanjianpembeliansuatubarangatauasetkepada bank. 

b) Jika bank menerimapemohonantersebut,iaharusmembeliterlebihdahuluaset 

yang dipesannyasecarasahdenganpedagang. 

c) Bank kemudianmenawakanasettersebutkepadanasabah dan 

nasabahharusmenerima (membelinya) sesuaidenganperjanjian yang 

telahdisepakatinya, karnasecarahukumperjanjiantersebutmengikat, 

kemudiankeduabelahpihakharusmembuatkontrakjualbeli. 

d) Dalam jualbeli bank di perbolehkanmemintanasabahuntukmembayar uang 

mukasaatmenandatanganikesepakatanawalpemesanan. 

e) Jika nasabahkemudianmenolakmembelibarangtersebut,biayariil bank 

harusdibayardari uang mukatersebut.  

f) Jika uang mukakurangdarikerugian yang harusditanggung oleh bank, bank 

dapatmemintakembalisisakerugiannyakepadanasabah. 

g) Jika uang mukamemakaiurbunsebagai alternative dari uang muka, maka: 

h) Jika nasabahmemutuskanuntukmembelibarangtersebut, 

iatinggalmembayarsisaharga. 

i) Jika nasabahbatalmembeli, uang mukamenjadimilik bank 

maksimalsebesarkerugian yang ditanggung oleh bank 
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akibatpembatalantersebut, dan jika uang 

mukatidakmencukupinasabahwajibmelunasikekurangannya.39 

e. Jenis-Jenis Murabahah 

 Pada praktiknyaakadmurabahahdapatdibagimenjadi dua jenisyaitu:  

1) Murabahahtanpapesanan, artinyaakadmurabahah yang 

dilakukantanpamelihatada yang memesanatautidak. 

Artinyalembagakeuangan syariah (LKS) memilikipersediaan.  

2) Murabahahdenganpesanan, merupakanakadjualbeli yang dilakukan oleh 

bank syariah pada saatadapesanandarinasabahataucalonnasabah 

(masyarakat dan perusahaan). Setelahadanyapesanan dan 

telahmemenuhisemua proses yang sudahditentukan bank syariah. 

Kemudian, bank syariah melakukanpengadaanbarang (setelahadapesanan), 

jikatidakadapesanandarinasabahmakatidakmelakukanpengadaanbarang. 

Murabahahberdasarkanpesanandapatbersifatmengikatatautidakmengikatpe

mbeliuntukmembelibarangyang dipesannya. Dalam 

murabahahpesananmengikatpembelitidakdapatmembatalkanpesanannya. 

Jika asetmurabahah yang telahdibeli oleh 

penjualmengalamipenurunannilaisebelumdiserahkankepadapembeli, 

makapenurunannilaitersebutmenjaditanggunganpenjual dan 

akanmenguranginilaiakad.40 

4.Produk Cicil Emas 

                                                             
39  Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum PembiayaanMurabahah Pada Perbankan Syariah, 

(Yogyakarta: UII Press), 169 
40Ikit, dkk, Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 146. 
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 Produk Cicil Emasadalahfasilitaspembiayaan yang 

diberikanuntukmembeliemas di angsursetiapbulannyadenganakadmurabahah 

(jualbeli).41Produkcicilemasadalahprodukkepemilikanindividu yang 

dimanaemasmerupakanproduk yang berasaldari PT. Antam Persero dan 

tokoemasatauperorangan yang telahmemilikikerjasamadengan bank. Bank syariah 

Indonesia 

memberikesempatanmasyarakatuntukmemilikiemasbatangandengancaramenyicil. 

Harga perolehanemasditentukanketikaakadmenggunakanmurabahah. 

Produkcicilemasmemilikibeberapakeunggulanlainnyayaitu, layanan professional, 

emasdiasuransikan dan liquid (dapatdiuangkandengancaradigadai).42 

Jenis emas yang menjadipembiayaanadalahjenislantakan (batangan) 

dengan minimal gram adalah 10 gram. Denganjaminanbarang yang 

menjadiobjekpembiayaan (emas). Jaminantidakdapatditukardenganbarangagunan 

lain. Pengikatanjaminandilakukanselama masa pembiayaan. Fisik 

jaminandisimpan di bank. Biaya yang dikeluarkanadalahbiayaadministrasi, 

materai, dan biayaasuransi. Maksimum 80% 

darihargaperolehanuntukemasjenislantakan (batangan) dan 

hargaperolehanemasditentukan pada saatakad. 

Penelitianinimengacu pada aturanDewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia No.77/DSNMUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas secaratidaktunai. Di 

dalam Fatwa tersebut Ulama memutuskanbahwa:  

                                                             
41Friska Yolanda, “Kosultasi Syariah: Cicil Emas,” September 16, 2019, 

https://www.republika.co.id/berita/pxwxg6370/konsultasi-syariah-cicil-emas. (diakses,09 Agustus 

2023) 
42Jefik Zulfikar Hafizd, “Investasi Emas Dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah, Vol. 05, No. 02,(2021),104 

https://www.republika.co.id/berita/pxwxg6370/konsultasi-syariah-cicil-emas
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a. Jual beliemassecaratidaktunaihukumnyadiperbolehkan (mubah) 

selamaemasbukanmenjadialattukar yang sah. 

b. Jual beliemassecaratidaktunaihukumnyadiperbolehkan (mubah) 

denganketentuanselamajangkawaktu yang 

disepakatiharganyatidakbolehbertambahmeskipunterdapatperpanjanganwa

ktusetelahjatuh tempo.  

c. Emas yang 

dibelisecaratidaktunaibolehdijadikanjaminansertaemastidakdapat di 

perjual-belikanataudijadikanobyekakad lain yang 

menyebabkanperpindahankepemilikan dan 

denganmenggunakanprinsipakadmurabahah.43 

5.  Bank Syariah Indonesia 

a. Profil Bank Syariah Indonesia  

1) Sejarah Bank Syariah Indonesia 

Indonesia merupakan negara denganpendudukmayoritasmuslimterbesar di 

dunia, sehinggamemilikipotensidalam industry keuangan Syariah. 

Ditandaidengandukungan stakeholder yang kuatmasyarakatmulaipahamakan 

halal matter, 

dimanamerupakanfaktorpentingdalampengembanganekosistemindustri halal 

di Indonesia, Termasuk di dalamnyaadalah Bank Syariah. 

Indonesia sendiri, Bank Syariah juga memegangperananpenting 

sebagaifasilitasekosistemindustri halal pada seluruhaktivitasekonomi. 

                                                             
 43 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.77/DSNMUI/V/2010 tentang 

Jual Beli Emas secaratidaktunai. 
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Keberadaanperbankan syariah di Indonesia selamatiga decade terakhirtelah 

menampilkanbanyakkemajuan dan perbaikanpenting. Ini termasuk 

peningkatanlayanan, inovasiproduk, dan pengembanganjaringan. Hal ini 

bahkantercermindaribanyaknya bank syariah yang melakukanaksi 

korporasi, seperti bank syariah milik bank pemerintah, yaitu Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah. 

1 Februari 2021 yang bertepatandengan 19 Jumadil Akhir 1442 H, 

menandaisejarahpenggabungan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 

BRI Syariah menjadisatu, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Dimana telah 

menerimabuktipenandatangananaktapenggabungan, yang 

memberikanketeranganbahwatelahmemperolehpersetujuandari OJK, 

karenatelah 

mampumenjalankannyadenganbaik dan sesuaidenganketentuan yang 

berlaku.  

Setelah Kementerian BUMN menetapkanstruktur, nama, dan logo dari 

bank merger atau bank barutersebut, publikasimengenaiperubahan 

ringkasanrencanapenggabunganusahaakandilakukansesuaidengan 

ketentuan yang berlaku dan telahdisetujui oleh pengawasotoritas. Sehingga 

lokasi yang ditetapkansebagaikantorpusat bank setelahhasil merger, berada 

di Jl. Abdul Muis No. 24, Jakarta Pusat. 

Sementaraitu, lokasi yang akandijadikansebagaikegiatanusahapasca 

merger, tetapberada di tiap-tiapcabang dan unit eksisting yang sebelumnya 

dimiliki oleh BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. Oleh 
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karenaitu, sesuaidenganperubahanringkasanrencanapenggabungan, bank 

hasilpenggabunganakandiberinama PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Penggabunganinidiharapkandapatmenggabungkankeunggulandari 

ketiga bank syariah yang melakukan merger, yaitudalamhalmenawarkan 

layanan yang lebihkomprehensif, cakupan yang lebihluas, dan kapasitas 

permodalan yang lebihbaik. Untukdapatbersaingsecara global, Bank 

Syariah Indonesia mengandalkansinergidenganperusahaaninduk (Mandiri,  

BNI, BRI) 

2) Visi Misi 

Setiapintansikhususnya bank pastiMemilikivisidan misi masing-masing 

dalammenjalankankegiatanusahanya agar dapatberjalandanberkembang 

Adapun visi dan misidari Bank Syariah Indonesia KCP. 

Palopoyaitusebagaiberikut : 

a) VisiBankSyariah Indonesia 

Visi Bank Syariah Indonesia yakni, “Top 10 Global Islamic Bank”. 

b) MisiBank Syariah Indonesia  

1) Memberikanaksessolusikeuangan syariah di indonesia. 

2) Menjadi bank besar yang memberikannilaiterbaikbagi para 

pemegangsaham 

b. Bidang Usaha atauPemantauanKeuangan 

Secaraumumkegiatan yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia 

Palopoadalahsebagaiberikut: 

1) Penghimpunan dana dalambentuksimpananataugiro, 
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namunberdasarkanakadwadi'ahatauakadlainnyaselamatidakbertentangande

nganprinsip syariah. 

2) Penghimpunan dana dalambentukinvestasi yang 

berupadepositoataupuntabunganlainnya, 

namunberdasarkanakadmudharabahatauakadlainnyaselamatidakbertentang

andenganprinsip syariah. 

3) Penyaluranpembiayaanbagihasilberdasarkanakadmudharabah, 

akadmusyarakahatauakad lain  

C. KerangkaPikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Kerangka pikir untukmengetahuitinjauanhukumekonomi syariah 

terhadapimplementasiakadmurabahah pada produkcicilemas di bank syariah 

Indonesia Cabang Palopoterlebihdahuluberlandaskan pada dasarhukumekonomi 

syariah dalamhalini Al- Qur’an dalam QS. Al- Baqarah (2) ayat 275  dan 

hadistHR. Al- Baihaqi dan Ibnu Majah sertakompilasihukumekonomi syariah 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah. 

terkaitdenganpembiayaanmurabahah di bank syariah cabangPalopo.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan PendekatanPenelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitianinimenggunakanmetodepenelitianempirisyaitupenelitian yang 

berfokuskepadaperilaku(behavior) yang berkembangdalammasyarakat, Atau 

bekerjanyahukumdalammasyarakat. Jadi 

hukumdikonsepkansebagaiperilakunyata(actual behavior) yang meliputiperbuatan 

dan akibatnyadalamhubunganhidupbermasyarakatataumetodepenelitianini 

jugamerupakansebuahmetodepenelitianhukum yang 

berfungsimelihathukumsebagai arti yang nyata dan 

meneliticarakerjahukumdalamlingkunganmasyarakat. Karena 

penelitianinimenelitihubunganhidup orang dalamkehidupanbermasyarakat, 

makametodepenelitianhukumempirisdisebut juga penelitianhukumsosiologis. 

Penelitianinidiambildaribanyakfakta yang ada di masyarakat, badan pemerintah 

dan badan hukum.44 

2. PendekatanPenelitian 

Metode Pendekatan yang 

digunakandalampenelitianiniadalahmetodeyuridis-empiris. Penelitianyuridis-

empirismerupakanpenelitianhukummengenaipemberlakuanatauimplementasiketen

                                                             
44Zainuddin Ali. Metode Penelitian Hukum. (Jakarta: Sina rGrafika, 2021), 8 
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tuanhukumnormatifsecaralangsung pada setiapperistiwahukumtertentu yang 

terjadidalam Masyarakat.45 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitianinidilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI)Cabang 

Palopoyang berada di Jl.Andi Djemma No.150, Salekoe, Kec. Wara 

Timur, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitianinidilakukan pada bulan Juli 2025 

3. Alasan Pemilihan Lokasi 

Aksesibilitas dan kemudahandalampengumpulan data 

menjadialasandalampemilihanlokasipenelitian. Memilihlokasi yang 

mudahdijangkau oleh penelitiakanmembantudalampengumpulan data 

secarareguler dan efisien. 

C. Definisi Istilah 

 Tujuan 

definisiistilahyaituuntukmemperjelasarahpembahasanjudulpenelitian. 

Berikutadalahdefinisiistilah pada penelitianini: 

1. Hukum Ekonomi Syariah 

                                                             
45 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 
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 Hukum Ekonomi Syariahadalahseperangkatperaturanberdasar pada wahyu 

Allah Swt, dan sunnah Rasul tentangtingkahlakumanusiamukallafyang diakui dan 

diyakiniberlakumengikatuntuksemuaumat yang beragama Islam.46 

2. Produk Cicil Emas 

 Produk Cicil Emasadalahfasilitaspembiayaan yang 

diberikanuntukmembeliemas di angsursetiapbulannyadenganakadmurabahah 

(jualbeli).47Produkcicilemasadalahprodukkepemilikanindividu. Yang 

dimanaemasmerupakanproduk yang berasaldari PT. Antam Persero dan 

tokoemasatauperorangan yang telahmemilikikerjasamadengan bank. Bank syariah 

Indonesia 

memberikesempatanmasyarakatuntukmemilikiemasbatangandengancaramenyicil. 

Harga perolehanemasditentukanketikaakadmenggunakanmurabahah. 

Produkcicilemasmemilikibeberapakeunggulanlainnyayaitu, layanan professional, 

emasdiasuransikan dan liquid (dapatdiuangkandengancaradigadai).48 

3. Bank Syariah Indonesia 

 BSI adalah bank hasil merger antara PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank 

Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

secararesmimengeluarkanizin merger tigausaha bank syariah ini pada 27 Januari 

                                                             
46Fatur Rahman Djamiel, filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997), 12. 
47Friska Yolanda, “Kosultasi Syariah: Cicil Emas,” September 16, 2019, 

https://www.republika.co.id/berita/pxwxg6370/konsultasi-syariah-cicil-emas. (diakses,09 Agustus 

2023) 
48Jefik Zulfikar Hafizd, “Investasi Emas Dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah, Vol. 05, No. 02,(2021),104 

https://www.republika.co.id/berita/pxwxg6370/konsultasi-syariah-cicil-emas
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2021 lalu. IzininitertuangdalamsuratNomor SR-3/PB.1/2021. Kemudian, pada 1 

Februari 2021, kehadiran BSI diresmikan oleh Presiden Indonesia, Joko Widodo.49 

D. Sumber Data 

 Sumberdatadalampenelitianiniada dua, yakni primer dan sekunder. 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang berasaldarisumberasliataupertama. Data 

initersediadalambentuk file. Data 

iniharusdicarimelaluinarasumberataudalamistilahteknisnyaresponden, yaitu orang 

yang akankitajadikanobjekpenelitianatau orang yang 

kitajadikanobjekpenelitianatau orang yang 

kitajadikansebagaisaranamendapatkaninformasiataupun data. Dalam penelitian 

data primer dan akandiperolehdarihasilwawancaraterhadappihak Bank Syariah 

Indonesia Cabang Palopo. 

2. Sekunder 

 Data sekundermerupakansumber data yang tidaklangsungmemberikan data 

kepadapengumpul data. Data sekunderbersifat data yang mendukungkeperluan 

data primer, sepertidokumen-dokumenjurnal.50 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknikpengumpulan data yang digunakandalampenelitianiniyaitu: 

1. Observasi 

                                                             
49  Vivia AgartaFebriati, “ Profil BSI Sejarah Merger dan Cita-Cita Jadi Bank Syariah Terbesar,” 

Mei 2023, https://bisnis.tempo.co/read/1724572/profil-bsi-sejarah-merger-dan-cita-cita-jadi-bank-

syariah-terbesar (diakses, 31 Agustus 2023). 
50Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call Dalam TeknologiKomunikasi, 

JurnalIlmiah Dinamika Sosial, Vol. 1,  No. 2 (2017), 211-212. 

https://bisnis.tempo.co/read/1724572/profil-bsi-sejarah-merger-dan-cita-cita-jadi-bank-syariah-terbesar
https://bisnis.tempo.co/read/1724572/profil-bsi-sejarah-merger-dan-cita-cita-jadi-bank-syariah-terbesar
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Observasiataupengamatandilakukan di Bank Syariah Indonesia di Kota 

Palopodenganmengobservasipelaksanaancicilemasantaranasabah dan pihak 

bank.Teknik 

pelaksanaanobservasiinidapatdilakukansecaralangsungyaitupengamatberadalangsu

ngbersamaobjek yang diselidiki dan tidaklangsungyaknipengamatan yang 

dilakukantidak pada saatberlangsungnyasuatuperistiwayang diselidiki.51 

2. Wawancara(Interview) 

 Wawancaramerupakan salah satuteknikpengumpulan data yang 

diperolehdaricaratanyajawablangsungdenganpihakpemberiinformasi yang 

berperanpentingdalambidang yang akanditeliti dan dikaji.52Wawancara yang 

penelitilakukandenganmenggunakanpedomanwawancaraterstrukturdigunakanseba

gaiteknikpengumpulan data bilapenulisanataupengumpulan data 

telahmengetahuidenganpastitentanginformasi yang diperoleh. Adapun 

informandalampenelitianiniadalahkaryawan Bank Syariah Indonesia Cabang 

Palopo di bidangpembiayaan. 

Wawancarainidilakukanuntukmendaptkaninformasimengenaiimplementasiakadmu

rabahahdi Bank Syariah Indonesia Cabang Palopo. 

3. Dokumentasi 

Digunakanuntukmemporoleh data langsungdaritempatpenelitian. 

Dokumentasiberupacatatan, buku, agenda, sertafoto-fotokegiatan. Metode 

dokumentasipenelitianini, dipergunakanuntukmelengkapi data 

darihasilwawancarapengamatanatauobservasi. 

                                                             
51 Ahmad Tanzeh, MetodologiPenelitianPraktis, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), 84. 
52Zainuddin Ali. Metode Penelitian Hukum. (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), 8 
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F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisisyang 

digunakanadalahanalisisdeskriptifkualitatifdimanasebuahbahan, keterangan, dan 

fakta-fakta yang tidakdapatdiukur dan dihitungsecarasistematis, karenaterwujud 

verbal (kalimat dan kata). Analisis data 

kualitatifdapatdilakukandenganmengumpulkan data-data yang diperoleh dan 

selanjutnyadianalisis. 

 Analisis data dalampenelitianberlangsungbersamaandengan proses 

pengumpulan data. Tigakomponenutamaanalisisdeskriptifkualitatifyaitureduksi 

data, paparan data, dan penarikankesimpulanatauverifikasi. 

a. Reduksi data (data reduction) merupakansesuatubentukanalisis yang 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data 

dalamsuatucara di mana kesimpulanakhirdigambarkan dan diverifikasikan. 

Data yang telahdireduksiakanmemberikangambaran yang lebihjelas, dan 

mempermudahpenelitiuntukmelakukanpengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinyabiladiperlukan. Reduksi data 

dapatdibantudenganperalatanelektroniksepertikomputer mini, 

denganmemberikankode pada aspek-aspektertentu.53Reduksi data 

penelitilakukandenganmenggunakanperalatanelektronikberupa handphone 

dalammerekamwawancara dan mencatathasilwawancaradariresponden. 

b. Paparan data (data display) yaitupemaparan data 

sebagaisekumpulaninformasitersusun, dan member 

                                                             
53Zainuddin Ali. Metode Penelitian Hukum. (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), 8 
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kemungkinanadanyapenarikankesimpulan dan 

pengambilantindakanpenyajian data 

digunakanuntuklebihmeningkatkanpemahamankasus dan 

sebagaiacuanmengambiltindakanberdasarkanpemahaman dan analisissajian 

data. Paparan data yang dimaksudadalahpengumpulaninformasi yang 

telahtersusun yangmembolehkanpenarikankesimpulan dan 

pengambilantindakan.Pemaparan data dalampenelitianini Adalah 

denganmenyajikanhasilwawancaradariresponden. 

c. Penarikankesimpulanatauverifikasi (conclusion drawing/verifying) 

merupakantahapakhirdarirangkaiananalisis data adalahmenarikkesimpulan 

dan melakukanverifikasikesimpulan-

kesimpulanselamapenelitianberlangsung. Pada tahapinilahtemuan-

temuandaripenelitiandikokohkandisertaidengankandunganmakna-makna 

yang dalam dan terujikebenarannya.54Verifikasi data pada 

penelitianiniberupapenarikankesimpulandaribeberapahasilwawancara yang 

kemudian di dukung oleh pendapat pari ahliataupenelitianterdahulu yang 

relevan. 

Tigakomponentersebutterlibatdalam proses yang 

salingberkaitansertamenentukanhasilakhiranalisis. Dalam 

melaksanakanpenelitiantersebut, tigakomponenanalisistersebutsalingberkaitan 

                                                             
54 Ibrahim, Johnny. 2006. Teori &MetodologiPenelitian Hukum Normatif. Bayumedia Publishing. 

Malang: Bayumedia Publishing. 
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dan berinteraksi yang dilakukansecaraterus-menerusdidalam proses 

pelaksanaanpengumpulan data.55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Bank Syariah Indonesia  

a.  Sejarah Bank Syariah Indonesia 

 Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas muslimterbesar 

di dunia, sehingga memiliki potensi dalam industri keuanganSyariah. Ditandai 

dengan dukungan stakeholder yang kuat masyarakat mulaipaham akan halal 

matter, dimana merupakan faktor penting dalampengembangan ekosistem industri 

halal di Indonesia, Termasuk di dalamnyaadalah Bank Syariah. 

                                                             
55 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 
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 Indonesia sendiri, Bank Syariah juga memegang peranan penting 

sebagai fasilitator ekosistem industri halal pada seluruh aktivitas ekonomi.  

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia selama tiga dekade terakhir telah 

menampilkan banyak kemajuan dan perbaikan penting. Ini termasuk 

peningkatan layanan, inovasi produk, dan pengembangan jaringan. Hal ini 

bahkan tercermin dari banyaknya bank syariah yang melakukan aksi 

korporasi, seperti bank syariah milik bank pemerintah, yaitu Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah. 

 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H, 

menandai sejarah penggabungan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 

BRI Syariah menjadi satu, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Dimana telah 

menerima bukti penandatanganan akta penggabungan, yang 

memberikanketerangan bahwa telah memperoleh persetujuan dari OJK, karena 

telah 

mampu menjalankannya dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 Setelah Kementerian BUMN menetapkan struktur, nama, dan logo dari 

bank merger atau bank baru tersebut, publikasi mengenai perubahan 

ringkasan rencana penggabungan usaha akan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dan telah disetujui oleh pengawas otoritas. Sehingga 

lokasi yang ditetapkan sebagi kantor pusat bank setelah hasil merger, berada 

di Jl. Abdul Muis No. 24, Jakarta Pusat. 

 Sementara itu, lokasi yang akan dijadikan sebagai kegiatan usaha pasca 

42 
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merger, tetap berada di tiap-tiap cabang dan unit eksisting yang sebelumnya 

dimiliki oleh BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. Oleh 

karena itu, sesuai dengan perubahan ringkasan rencana penggabungan, bank 

hasil penggabungan akan diberi nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Penggabungan ini diharapkan dapat menggabungkan keunggulan dari 

ketiga bank syariah yang melakukan merger, yaitu dalam hal menawarkan 

layanan yang lebih komprehensif, cakupan yang lebih luas, dan kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Untuk dapat bersaing secara global, Bank 

Syariah Indonesia mengandalkan sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri,  

BNI, BRI), serta keterlibatan pemerintah melalui Kementerian Badan Usaha 

Milik Negara. Disamping itu, Penggabungan ketiga bank syariah tersebut 

merupakan upaya untuk menciptakan kegiatan ekonomi halal yang 

dibanggakan masyarakat, sekaligus menjadi energi baru bagi pembangunan 

ekonomi nasional untuk kemaslahatan masyarakat luas. 

 

b.  Visi Misi 

 Setiap intansi khususnya bank pasti Memiliki visidan misi masing-masing 

dalam menjalankan kegiatan usahanya agar dapat berjalan danberkembang dengan 

baik dibidang usahanya, dikarenakan banyaknya pesaingyang sejenis. Adapun visi 

dan misi dari Bank Syariah Indonesia KCP.Palopo yaitu sebagai berikut : 

a. VisiBankSyariah Indonesia 

Visi Bank Syariah Indonesia KCP. Palopo  yakni,“Top 10 GlobalIslamic 

Bank”. 
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b. MisiBank Syariah Indonesia KCP Palopo 

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di indonesia. 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik 

Indonesia. 

4.  Profil Bank Syariah Indonesia KCP Palopo 

Nama Instansi : PT BSI KCP Palopo 

Alamat  : Jl. Andi Djemma No. 150 

Telp  : (0471) 3314405 

Jam kerja pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Palopo sebagai berikut : 

a. Jam kerja Senin-Jumat Pukul 08.00-15.00 WIB 

b. Jam istrahat 12.00-13.00 WIB 

 

 

5.  Bidang Usaha ataupemantauanKeuangan 

 Secaraumumkegiatan yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia 

Palopoadalahsebagaiberikut: 

a. Penghimpunan dana dalambentuksimpananataugiro, 

namunberdasarkanakadwadi'ahatauakadlainnyaselamatidakbertentangande

nganprinsip syariah. 

b. Penghimpunan dana dalambentukinvestasi yang 

berupadepositoataupuntabunganlainnya, 
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namunberdasarkanakadmudharabahatauakadlainnyaselamatidakbertentang

andenganprinsip syariah. 

c. Penyaluranpembiayaanbagihasilberdasarkanakadmudharabah, 

akadmusyarakahatauakad lain yang tidakbertentangandenganprinsip 

syariah. 

d. Pencairan dana berdasarkanakadmurabahah, akadsalam, 

akadistishnaatauakadlainnya yang tidakbertentangandenganprinsip 

syariah. 

e. Penyaluran dana berdasarkanakadqardhatauakad lain yang 

tidakbertentangandenganprinsip syariah. 

f. Penyaluranpembiayaanuntukpenyewaanbarang yang 

bergerakatautidakbergerakkepadanasabahberdasarkanakadijarah,sertapem

belianangsurandalambentuk ijarah muntahiyabittamlikatauakadlainnya 

yang tidakbertentangandenganprinsip syariah. 

g. Melakukantransaksidengankartu debit 

ataukartukeuanganberdasarkanprinsip Syariah 

 

 

B. SistemAkadMurabahah pada Produk Cicil Emas Bank Syariah Indonesia 

Kota Palopo 

1.   SistemAkadMurabahah Cicil Emas 

Program Cicil Emas merupakan salah satu program 

pembelianemasataulogammuliadenganmenggunakanakadmurabāhah, program 
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cicilemasini juga dapatdigunakan oleh nasabahsebagai salah 

satubentukupayakepemilikanemas yang digunakansebagaiinvestasiberjangka 

Panjang ataumenjaga dan mengamankanhartanyadariinflasi yang 

terjadisetiaptahundengancaramencicil 

“Pembiayaancicilemasinidirealisasikan di bulan Juli 2021. Dibulan-

bulanawalsetelahprodukini di realisasikanbarusedikitnasabah yang 

tertariksamaprodukini. 

Tetapidenganadanyasosialisasinasabahbarumeningkat”.56 

 

Tujuan disediakanprodukcicilemas BSI guna 

memberiwadahmasyarakatuntukberinvestasidenganemas, yang 

dibayarkansecaradicicil. Cicil emasdapatdigunakansebagaialatinvestasi, 

karenaantara margin 

pembiayaandenganperubahanfluktuasinilaiemasmempunyaiperbandingan, 

emasdapatdijadikankeuntungan investor dan emasmerupakan salah jenis asset 

yang tidakdikenakanpajak oleh pemerintah. 

Kriterianasabahpembiayaancicilemasmerupakansyaratutama yang 

harusdimiliki oleh nasabahuntukbisamengajukanpembiayaancicilemas di PT Bank 

Syariah Indonesia KCP Palopo. Hal tersebut di ungkapkan oleh Zarah 

MuhammadselakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo, 

mengatakanbahwa 

“Sudahmemilikipekerjaantetapataumemilikiprofesiseperti PNS, wiraswasta, 

dokter, pegawai BUMN/BUMD, pegawairumahsakit dan sejenisnyadek. 

Kemudianuntukusianasabah minimal 21 tahunsampai 55 

tahununtukpegawaitetapnya. Sedangkanuntuknasabahwiraswasta minimal 

umur 21 tahunatau yang sudahmenikahsampaiumur 60 tahun dan 

untukpensiunanmaksimalumur 70 tahun. Yang jelasstatusnyaharus WNI, 

                                                             
56 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
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nasabah juga tidakbolehmemilikipinjamankredit di Bank lain 

apalagijikanasabahsudahmasuk daftar hitam, 

karenauntukmenghindarigagalbayar dan pastinyapihak bank 

akanmenolakpermohonan”.57 

 

PT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopomemilikikriterianasabah yang 

bisamengajukanpembiayaancicilemasini. 

Pembiayaancicilemasinitidakdiperuntukkanuntukmasyarakatumum, 

pembiayaancicilemasinihanyabisadigunakan oleh pegawaitetapataupunpensiunan 

dan wiraswasta 

Adapun hasilwawancaradenganZarah 

Muhammadmengenaipersyaratanpembiayaancicilemas di Bank Syariah Indonesia 

KCP Palopobeliaumengatakanbahwa 

“Untukpersyaratannyasendiripastinyamempunyai KTP dan NPWP. Untuk 

NPWP inisendirijikanasabah yang pembiayaancicilemas 50 jutakeatasya, 

jikakurangdari 50 jutatidakperlumenggunakan NPWP”.58 

 

 

Selanjutnyahasilwawancaradengan salah satunasabah yang 

menggunakanprodukcicilemasyaitu Ibu Hasniarbeliaumengatakanbahwa : 

“Saya merupakannasabahcicilemas 10gram tenor 24 

bulandenganmenggunakan DP ataumuka20% dan tidakmenggunakan 

NPWP karenapembiayaansayatidaklebihdari 50 juta”.59 

 

 

Selanjutnyahasilwawancara juga dikemukakan oleh 

nasabahibuHasdianamengenai uang DP atau uang mukaprodukcicilmeas, 

beliaumengatakanbahwa : 

“persyaratan yang harusdipenuhibagi yang 

inginmengajukanpenggunaanproduk BSI Cicil Emas, 

                                                             
57 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
58 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
59Wawancaradengan salah satunasabah yang menggunakanprodukcicilemasyaitu Ibu Hasniar 
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yaituterlebihdahulunasabahharusmembukarekening BSI, menyediakan DP 

20%. Namundalampenentuanbesarnya DP, terkadang BSI 

memberikanpotongan DP baginasabah-nasabahtertentu”.60 

 

Selanjutnya Ibu Hasniarselakunasabahcicilemasmenambahkanbahwa: 

 

“Saya 

Mengisiformulirpengajuancicilemassecaralengkapkemudianmenyerahkank

elengkapandokumen dan menunggu proses pnegajuan dan 

verifikasidaripihak BSI”.61 

 

Berdasarkan Hasil wawancara di atasadabeberapaklasifikasipenenruanDp 

(Uang Muka) cicilemasyaituDP 0% untukNasabahPayroll & Priority. DP 5% 

untukNasabahNonPayrollmemiliki 2 Produk BSI Aktif&Nasabah Haji. DP 10% 

untukNasabahNon Payrollmemiliki 1 Produk BSI Aktif. DP 20% untukWalking 

Customer. 

PT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Palopomemilikipersyaratanpembiayaancicilemasyaituharusmemiliki KTP dan 

NPWP baginasabah yang sudahmasukkriterianasabahcicilemas. Adapun biaya-

biaya yang diperlukan pada saattransaksipembukaanrekeningpembiayaancicilemas 

di BSI KCP Palopo. DiungkapkanIbu Hasniarselakunasabahprodukcicilemas 

BSIdalamwawancaranya, mengatakanbahwa 

“Biaya-biaya yang timbuldalamcicilemasiniadabebarapa, 

sepertibiayaadministrasi, biayamaterai, biayapengirimanemas, 

biayaasuransijiwatapiuntukasuransijiwaini optional. Dan 

semuajumlahbiayainisebesar 0,25% daripokokangsurannasabah. Ya sekitar 

Rp. 18.000 itusudahtermasukbiaya-biaya yang timbultadi”.62 

 

 Bagi nasabah yang telahdinyatakanlayakmenerimapembiayaancicilemas dan 

akanmengambilpembiayaantersebut, makadiharuskanmembayarDown Payment 

                                                             
60Wawancaradengan salah satunasabah yang menggunakanprodukcicilemasyaitu Ibu Hasdiana 
61Wawancaradengan salah satunasabah yang menggunakanprodukcicilemasyaitu Ibu Hasniar 
62Wawancaradengan salah satunasabah yang menggunakanprodukcicilemasyaitu Ibu Hasniar 
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(DP) atau uang mukadenganpersentase 20% utukemasmurni 

dan40%untukemasperhiasan.Persentasetersebutdihutungdariperolehanhargaemas 

yang akandibelidiharidilakukanakad. Pembayaran DP 

bertujuanuntukmelihatkeseriusannasabahmengambilpembiayaantersebut.63 

 Harga emas yang ditetapkan oleh pihak BSI 

adalahjumlahdarihargapokokditambahdengan margin yang kemudianakandiangsur 

oleh nasabahsetiapbulannya. 

Jumlahpembayaranangsuranperbulanakantetapsamatanpadipengaruhi oleh 

perubahanhargaemas. Hal iniberdasarkanhasilwawancaradengan Ibu 

Hasdianamengatakanbahwa : 

“Tidak adaperubahanjumlahangsuran yang 

dibayarmeskipunhargaemasmengalamiperubahan. Misalnyabesarangsuran 

yang harusdibayar di awalakadadalahsatujutaempat ratus ribu rupiah, 

makaangsurantersebutakantetapsamahingga masa cicilnyaselesai”.64 

 

Saat nasabahmelakukanpengajuandisitupihak bank 

sudahmenjelaskanterlebihdulumengenaiakadataupunisiperjanjiandaripembiayaanci

cilemastersebut. Setelahnasabahsetujudenganperjanjian pada 

produkinimakanasabahakanmelakukantahapselanjutnyasampaidengan proses 

pencairan. Pada saatpembiayaannasabahakanmenyetor uang mukasebesar 20% 

darihargabeliemaslantakan (batangan dan dinar) 

sedangkanuntukperhiasanemasantamdikenakanuang muka 40% darihargabeli. 

                                                             
63 Achmad Febrianto, ME, 2023, Benefits of investment in gold through BSI cicilemas financing 

products for the long term. Jurnalkajianekonomi dan perbankan, Vol.7 (No.1) 
64Wawancaradengan Ibu Hasdiana, Nasabah BSI Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopo. 
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Terakhir nasabahakanmemilihjangkawaktupembiayancicilanmulaidari 1 

tahunsampai 5 tahun.65 

Adapun beberapa tahapan yang harus dilauli untuk menggunakan produk 

cicil emas, yaitu: 

a. Pengajuan Permohonan Pembiayaan Syarat pengajuan permohonan, yaitu: 

b. WNI cakap umur dan cakap hukum, 

c. Pegawai dengan usia minimal 21 tahun sampai dengan usia maksimal 55 

tahun, 

d. Pensiunan berusia maksimal 70 tahun pada saat pembiayaan jatuh tempo, 

e. Profesional dan wiraswasta berusia maksimal 60 tahun, 

f. Menyerahkan Kartu Identitas (KTP), 

g. NPWP (khusus pembiayaan diatas 50 juta), 

h. Memiliki rekening tabungan BSI. 

Bagi nasabah yang ingin menggunakan fasilitas cicil emas dapat langsung 

mendatangi kantor BSI KCP Palopo untuk menyampaikan tujuannya untuk 

melakukan pembelian emas secara cicil kepada pegawai bank di Kantor gadai. 

Setelah nasabah menyampaikan tujuannya, maka pegawai bank akan menjelaskan 

terkait produk cicil emas berkaitan dengan harga emas (harga pokok dan margin), 

jumlah pembiayaannya sampai terkait perjanjian dan akad yang digunakan.66 

 

                                                             
65Khasanah, Uswatun, 2022, Strategi PeningkatanPembiayaan Cicil Emas 

denganPendekatanBauranPemmasaran pada Bank Syariah Indonesia.Skripsi Universitas Islam 

Sultan Agung Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Semarang. 
66 Meira Nur Sakinah, 2023, Pengaruhliterasikeuangan Syariah dan strategi 

pemasaranterhadapminatmasyarakatmengajukancicilemas Bank Syariah Indonesia. Skripsi 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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Gambar 4.2 Alur Mekanisme Cicil Emas 

 NasabahketikaakanmelakukanpembiayaanBSI 

cicilemasharusmengisiformulirpermohonanpembiayaansertamelengkapipersyarata

n yang telahditentukandenganmendatangiPawning Staff. KemudianPawning 

Staffakanmemeriksapersyaratannasabah dan memintapersetujuankeBack 

OfficesertaService Manager. Setelahmendapatpersetujuanpencairanpembiayaan 

BSIcicilemasmakanasabahakanmelakukanpembayaran uang muka, setoransatu 

kali angsuran dan biaya-biayakeTeller. KemudianPawning 

Staffakanmembeliemassesuaipermintaannasabahke supplier dan 

emastersebutsebagaiagunanakandisimpan di ruangkhasanah oleh Service 

Manager. Terakhir Pawning Staffakanmemberikan copy 

suratbuktikepemilikanemaskepadanasabah.Supplier 

emasuntukprodukcicilemasyaitu PT Antam Persero atautokoemasrekanan yang 

telahmengadakanperjanjiankerjasama (PKS) dengan Bank. 67 

                                                             
67 Monica Sari, N Maskuro, 2022, Impact Of Service Quality and Gold Installment Savings On 

Client Satisfaction (Case Study at BSI KCP Gajah Mada Jakarta), Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Vol. 7, No. 2. 
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 Berikutmerupakanalur proses pembiayaancicilemasmurabahahpada Bank 

Syariah Indonesia KCP Palopo. 

 

Sumber : BSI, 2025 

Gambar 4.2Alur Proses Pembiayaan Cicil Emas 

KeteranganGambar : 

a. PermohonanPembiayaan 

 Nasabahdalammelakukanpermohonanpembiayaanharusmelengkapi

persyaratansesuaiketentuandari Bank Syariah Indonesia. 

b. KelengkapanDokumen 

 

 PersyaratanSetelahnasabahtelahmemenuhipersyaratanpembiayaanmakape

tugas bank memastikan dan 

menelitikelengkapanpersyaratantersebutsepertitandatangannasabahsertakea

sliandokumenuntukkeperluanpemrosesanpembiayaan. 
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c. Menyusun Nota Analisa Pembiayaan (NAP)  

  Nota analisaPembiayaanmerupakan nota yang 

berisimengenaiinformasinasabah, aspekpembiayaan (jumlahpembiayaan 

dan angsuran) dan aspekkeuangan (jumlahgajinasabah). 

d. PengecekanSlik OJK atau BI Checking  

  PengecekanSlik OJK atau BI Checking merupakan salah 

satufaktorpenentupemutusanpembiayaan BSM 

cicilemasdenganmelihatsejarahpembiayaannasabahsebelumnyatergolongse

hatatautidak. 

e. WawancaraNasabah 

  Wawancarainibertujuanuntukmemastikanapakah data/dokumen 

yang 

diberikannasabahtelahsesuaisertamemastikankemampuanmembayarnasaba

h. 

f. Analisa Debt Burden Ratio (DBR)  

  Debt Burden Ratio (DBR) 

adalahrasioperbandinganantaraangsurandenganpenghasilannasabahsesuaid

enganhasilwawancara. 

g. PemutusanPembiayaan 

h. Pencairan dan AkadPembiayaan 
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  Pencairan dan akadpembiayaandilakukan pada hari yang 

samasertaketikapencairandilakukannasabahwajibmenyediakan dana 

sebesarsatu kali angsuran dan melunasibiayaadministrasi dan biayamaterai. 

i. Asuransi 

  Pembiayaan BSIcicilemasterdapat dua 

asuransiyakniasuransikerugian dan asuransijiwa. Agunan yang 

berupaemaswajib di ansuransikan oleh pihak Bank Syariah 

Mandiridenganasuransikerugiansedangkanasuransijiwabersifat optional. 

j. Agunan 

  Agunanmerupakanemas yang menjadiobjekpembiayaan yang 

disimpan di ruangkhasanahdalamlemaribesitahanapi, masing- masing 

agunantersegeldibungkusdengankantong yang bertuliskan nama 

sertatanggaltransaksi. 

k. Surat Bukti Kepemilikan Emas (SBKE)  

  Setelahpencairanpembiayaannasabahakanmenerima copy Surat 

Bukti Kepemilikan Emas (SBKE). Surat Bukti Kepemilikan Emas (SKBE) 

inidigunakanuntukmengambilagunanberupaemasketikajangkawaktupeluna

santelahtiba. 

l. Pelunasan 

m. Monitoring  

  Pawning Staffmelakukan monitoring 

pembiayaancicilemassecaraharian agar masalahgagalbayar oleh 

nasabahdapatdiketahuilebihawal. 
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 Hasil wawancara di atas, 

terkaitserahterimaobjekakadsejalandenganpernyataan yang dikemukakan oleh Ibu 

Hasdianaselakunasabah BSI Cicil Emas di BSI KCP Palopo, yang 

menyatakanbahwa:  

“sayabelumpernahmelihatemastersebutkarenaemastersebutbelumlunas”.68 

 Selain pernyataan yang dikemukakan oleh ID, hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Ibu Hasniarselakunasabah BSI Cicil Emas di BSI KCP 

Palopoyang menyatakanbahwa:  

“sayamenggunakanprodukcicilemas di BSI sudah dua kali, dan emas yang 

dua puluh gram belumlunassehinggasayabelumbisamenguasaifisiknya”.69 

 

 Pihak BSI akan menghubungi pihak PT. Antam untuk melakukan pembelian 

emas yang diinginkan nasabah. Setelah pembelian selesai antara BSI dengan PT. 

Antam selesai, maka selanjutnya pihak BSI menjual kembali emas tersebut kepada 

nasabah dengan melakukan kontrak perjanjian. Dimana didalam kontrak 

perjanjian tersebut menggunakan dua akad yang digunakan secara bersamaan 

dalam satu perjanjian yaitu akad murabahah (jual beli) dan akad rahn (gadai). 

Akad murabahah digunakan untuk transaksi pembiayaan jual beli emas secaracicil 

antara pihak nasabah sebagai pembeli dan pihak bank sebagai penjual, dimana 

penjual.70 

 Setelahnasabahmenyetujuisemuaketentuan, 

makanasabahakanmenandatanganikontrakperjanjian. Meskipunemasdisimpan di 

                                                             
68Wawancaradengan Ibu Hasdiana, Nasabah BSI Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopo. 
69Wawancaradengan Ibu Hasniar, Nasabah BSI Cicil Emas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopo. 
70Hertanto Adita, 2023, PembiayaanInvestasi Cicil Emas BSI pada Bank Syariah Indoensia KC 

Bojonegoro. 
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Bank, namunnasabahdiberikan Surat Bukti Kepemilikan Emas (SBKE). Setelah 

penandatanganan kontrak perjanjian tersebut, maka nasabah akan memperoleh 

Surat Bukti Kepemilikan Emas (SBKE) yang merupakan bukti bagi nasabah atas 

kepemilikan emas sejumlah yang tertera di dalam SBKE tersebut yang ditahan dan 

disimpan sementara di kantor bank syariah Indonesia cabang Palopo.Adapun 

gambar contoh Surat Bukti Kepemilikan Emas (SBKE), sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Surat Bukti Kepemilikan Emas 

 Selama masa pembiayaan nasabah memiliki kewajiban untuk melunasi 

cicilan emasnya setiap bulan dengan jumlah dan jangka waktu sebagaimana 

kesepakatan pada saat melakukan kontrak perjanjian. Dalam proses 

pembayarannya, bank akan memotong dari tabungan nasabah sehingga setiap 

bulan nasabah tidak perlu datang di kantor BSI untuk membayar secara tunai. Jadi 

nasabah harus memastikan saldo tabungannya berisikan saldo yang cukup untuk 

membayar setiap bulannya. 
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 Prosedurterakhirpembiayaancicilemas BSI yaitupenyimpananagunan. 

Adapun prosedurinidapatdilakukansebagaiberikut:  

a. Petugas bank harusmembuatkan Surat Bukti Kepemilikan Emas (SBKE) 

kemudiandisimpanbesertaemas. SBKE inidibuatsesuaidengan nama 

nasabah. 

b. Setelahpembuatan SBKE maka SBKE diserahkankepada BOSM 

untukdicekterkaitkesusuaianemas dan BOSM 

menandatanganibuktikesesuaiandan buktipenyimpananemas. Jadi 

emassebagaiagunandisimpan oleh bank di dalamkhasanah (berangkas 

BSI), agunandisimpan di khasanahsampaijakwawaktupembiayaanberakhir. 

Selamaemasmasih di simpan bank 

makaemastersebuttidakbolehdiperjualbelikanmeskipundigantidenganaguna

n yang lain. 

 Pelunasan pembiayaan oleh nasabah dapat dilakukan dengan cara melunasi 

pembiayaan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan membayar 

harga perolehan ditambah dengan margin atau keuntungan bagi pihak bank. 

Pelunasan tersebut juga dapat dipercepat atau melakukan pelunasan sebelum akhir 

periode, maka harus mengikuti ketentuan sebagai berikut : 

a. Pelunasan dapat dilakukan setelah pembiayaan berjalan paling singkat 1 

(satu) tahun setelah akad. 

b. Nasabah wajib membayar seluruh harga perolehan dan margin (total 

pembiayaan) dengan menggunakan dana bukan dari penjualan marhun 

atau barang jaminan (emas objek akad). 
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c. Dalam percepatan pelunasan pembiayaan nasabah dapat diberikan diskon 

margin dengan syarat tidak boleh diperjanjikan di dalam akad.71 

  Penggunaanakad pada produkpembiayaan BSM 

cicilemastersebuttelahsesuaidengan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 

77/DSN MUI/V/2010 tentangjualbeliemassecaratidaktunai. Adapun 

hasilwawancaraMengutippendapat yang disampaikan oleh Zarah 

MuhammadselakuCustumer ServicePT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Palopomenyampaikanbahwa 

“Implementasiakadmurabahah pada produkiniterletak pada nasabah yang 

inginmembeliemas, pada saatnasabahakanmenggunakanprodukinipihak 

bank terlebihdahuluakanmenjelaskansemuahal yang 

berkaitandenganpembiayaancicilemasini yang 

dituangkandalamperjanjianatauakad pada pembiayaanini, bank juga 

akanmenyampaikanpembelianemasmelaluiprodukinidilakukandengancaram

encicildalamjangkawaktutertentu”.72 

 

 Produkpembiayaan BSI cicilemas di Bank Syariah Indoensia KCP 

Palopoinimenggunakanakadmurabahah, 

yakniakadjualbelidimanahargapokokpenjualan dan keuntungan yang diambil oleh 

pihak bank dijelaskan dan disepakatidiawal.Cicil emas di 

BSItidakmenggunakanskema bagihasil (PLS/Profit Loss Sharing)namun, 

pembiayaan murabahah menggunakan (markup atau cost-plus) adalah model 

produk investasi bank Islam yang paling populer (ada beberapa produk terstruktur 

dari akad Islam).73Dalam skema murabahah, bank (BSI) membeliemas yang 

                                                             
71Sumanti, Dewi Sinta, 2018, ProsedurPembiayaanProduk Cicil Emas pada Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Bandara Jaya, Skrispiinstitut agama islam negeri (IAIN) Metro 
72 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
73Muammar Arafat Yusmat, dkk. “Optimization The Role of Sharia Bank in National Economic 

Recovery Through Results-Based Micro-Finance”. IKONOMIKA: Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
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diinginkannasabah, lalumenjualnyakembalikepadanasabahdenganharga yang 

telahditambah margin keuntungan (mark-up) tertentu. Harga total (hargabeliemas 

+ margin) tersebutkemudiandicicil oleh nasabahdalamjangkawaktu yang 

telahdisepakati. Adapun margin cicilemas di Bank Syariah Indonesia Zarah 

Muhammad selakuCustumerSevicemengatakanbahwa 

“Margin cicilemas BSI bervariasitergantung promo dan jenisnasabah, 

bisamulaidarisekitar 9,5% (efektif per tahun) untuk program sepertiSahabat 

Emas, hinggapenawarankhususseperti 1,99% atau 2,55% untuk program 

tertentu, dengankisaranumum 11-14% ataudisesuaikansegmen.  

 

 Margin ini juga dipengaruhi oleh syaratseperti DP, jenisnasabah 

(prioritas/reguler), dan promo yang sedangberlaku. Dalam halini Bank Syariah 

Indoneasiamenalanginasabahdalampembelianemasterlebihdahulukemudiannasaba

hakanmembayaremastersebutsecaracicil/angsuranselamajangkawaktu yang 

telahditentukan (1 tahunhingga 5 tahun). 

 

“Untukpenerapanakadmurabahah juga 

bisadilihatdariprosedurpelaksanaanprodukcicilemasini, 

dalamoperasionalnyapihak bank 

telahmenerapkansyaratjualbelidalamakadmurabahahyaitujauhdariribasertase

galasesuatu yang berhubungandengantransaksiiniakandijelaskanpihak bank 

pada saatakadbaikitukondisibarang yang 

akandibelimaupunisikontraktersebut. Saya rasa 

ituyadekpenerapanakadmurabahah pada produkini, 

karenaakadmurabahahkanakad yang 

berhubungandenganjualbelitentunyaharusterbebasdaririba juga dan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Paloposudahmenerapkanakadtersebutsesuaidengansyariatislam, 

syaratjualbelidalamakadmurabahah dan Fatwa DSN MUI 

tentangakadmurabahah”.74 

 

                                                                                                                                                                       
Islam Volume 8, No 1 (2023) ISSN : 2527-3434 (PRINT) - ISSN: 2527-5143 (ONLINE) Page : 53 

- 78 
74 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
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 Adapun kendala yang di alami Bank Syariah Indonesia 

dalammengimplementasicicilemas Zarah Muhammad 

selakuCustumerSevicemengatakanbahwa 

“Kendala pada pembiayaancicilemasinibiasanya pada saatpromosi, yang 

dimanaprodukpembiayaancicilemas di Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopomeskipunsudahbanyakdikenal oleh 

masyarakattetapiuntukpromosisendiribelumterlalumeluaskepadamasyarakat. 

Dan untukpromosikepadamasyarakatmenengahkebawah dan 

keataskurangdikarenakan yang 

melakukanpembiayaanprodukcicilemasinikebanyakan PNS. 

Makanyadalampembiayaaninimasihterbilangsedikit, bukanhanyakarenabaru 

di realisasikansajatetapiuntukpromosinya juga”.75 

 

 PT Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Palopodalammengelolapembiayaaninimemilikikendala pada 

saatmelakukanpromosi dan pada saathargaemasmengalamikenaikan, karena pada 

saatitumempengaruhiminatnasabahuntukmenggunakanprodukini dan 

untukpromosikepadanasabahpihak Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopobelummelakukanpromosi yang ebihmeluasterutama pada masyarakat keas 

bawah dan atas. 

“Ada juga satuuntukkendalanya yang dimanamelibatkanhargaemas, 

produkcicilemasini pada saathargaemas naik 

nasabahlebihmemilihuntukmenungguhargaemasturunbarukemudianakanmel

akukanpembiayaancicilemas dan juga pada saat staff kami 

melakukanpromosikepadanasabahhargaemas yang tercantum pada 

brosursering kali berubah-ubah, ituajasihuntukkendalanya”.76 

 

2.   ManajemenResiko Cicil Emas 

 Risikoadalahkemungkinanakanterjadihasil yang buruk. Risikomengacu pada 

situasi di mana hasilnegatifdapatterjadi dan kemungkinannyadapatdiperkirakan. 

                                                             
75 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
76 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
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Ada banyakpeluangpendapatandenganpembiayaancicilemas, makasemakinbanyak 

pula risiko yang akanterjadi. Berikutinimerupakanrisiko pada 

pembiayaancicilemas di PT Bank Syariah Indonesia KCPPalopo: 

a. Risiko Pasar, variabel pasar adalahsuku bunga dan inflasi. Hal 

inimembuatnilaipencairanemastidakcukupuntukmenutupikewajibanawal 

yang timbulakibatjatuhnyahargaemas.77 

b. RisikoOperasional, 

Risikokerugianterjadikarenaketidakcukupanataukegagalan proses internal, 

kegagalansistem, kesalahanmanusiaataukejadianeksternal yang 

dapatmempengaruhioperasional bank. Faktor risikooperasional, 

sepertikerusakansisteminformasi yang mengakibatkanterganggunya proses 

pelayananbahkanketidakmampuanpihak bank 

untukbekerjasertarisikobencanaalam yang 

dapatmengganggupenyediaanlayanan dan 

menghentikanpelayanankepadanasabah. 

c. Risiko Pembiayaan, risiko yang ditimbulkan oleh nasabahataupihak lain 

yang tidakmemenuhikewajibannyakepada bank sesuaidengankontrak yang 

telahdisepakati. Risikopembiayaanprodukcicilemas di PT Bank Syariah 

Indonesia KCP 

Paloporelatifkecilterjadikarenanasabahtelahmelakukanakaddiawalpembiay

aanyaituakadmudharabahdimananasabahtelahbersepakatuntukmembelibara

ngtersebutdenganmenitipkanbarangkepadapihak bank yang akandisimpan 

                                                             
77Cahyaningtyas, S. R., &Sasanti, E. E. (2019). PenerapanManajemenResiko Bank, Tata Kelola 

Perusahaan dan Kinerja Perusahaan Perbankan Indonesia. JurnalAplikasi Akuntansi, 3(2), 170–

206. 
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dan dijagaselama masa 

pembiayaansertamemberikanbarangtersebutsetelahnasabahmelakukanpelu

nasan. Jika dalam masa 

pembiayaannasabahmengalamikendalauntukmembayarmakapihak bank 

akanmengirimkansuratperingatan. Jika suratperingatan 1 sampai 3 sudah di 

kirimkanmakapihak bank akanmelelangbarangtersebut. 

 Berdasarkanperaturanotoritasjasakeuangannomor 65/POJK.03/2016 

bahwaadasebelasrisiko yang dihadapi oleh bank umum syariah dan unit usaha 

syariah diantaranya, risikopembiayaan, risikolikuiditas, risikooperasional, 

risikobisnis, risikohukum, risiko pasar, risikoreputasi, risikostrategik, 

risikokepatuhan, risikoimbalhasil dan risikoinvestasi. Hasil di 

atasmenunjukanadatigarisiko yang terdapat pada produkcicilemas di PT Bank 

Syariah Indonesia KCP Palopoyaitu, risiko pasar, risikopembiayaan dan 

risikooperasional. 

 Resikodapatdatangdarimanasaja dan 

dariberbagaibentukkeputusanbisnisperbankansepertikeputusanpenyalurankredit, 

penerbitankartukredit, valuta asing, inkasodanberbagaikeputusan di bidang 

financial lainnyaSemakin lama kreditdiberikansemakintinggi pula 

tingkatresikonyakarenasejauh-

jauhnyakemampuanmanusiadalammemprediksikemungkinan-kemungkinan yang 

akanterjadisetelah bank menyalurkankredit. Banyak resiko-resiko yang 
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bisasajamunculdikemudianhari dan adanyaketidaktentuan yang 

tidakbisadiperhitungkan.78 

 Tujuan manajemenrisikoadalahuntukmemastikanseluruhaktivitas yang 

dapatmenimbulkankerugianbagi bank 

sehinggamenghambatkelangsunganoperasional bank. Proses manajemenrisiko 

pada produkcicilemas di PT Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopomelaluibeberapatahansebagaiberikut:79 

a. IdentifikasiRisiko 

 BSI KCP Palopomengidentifikasirisiko yang 

terkaitdenganprodukcicilemasberupafluktuasihargaemas dan 

keamananpenyimpananbarang. SetiapharipihakPawning 

Appraisalakanmemantau dan mengecekpergerakanhargaemas yang di 

informasikan oleh BSI untukselanjutnyahargatersebutdapat di 

sebarkankepadanasabahsebagaiacuanpembambilancicilemassertamengetah

uihargaemas pada haritersebut dan berapaharga per gram nya. 

b. PengukuranRisiko 

 Bank secaraberkalamengevaluasipenerapanasumsi, sumber data 

dan prosedur yang akandigunakandalampengukuranrisiko dan 

telahmenetapkansistempengukuranrisikoapabilaterdapatperubahan yang 

signifikandalamkegiatanusaha, produk, transaksi dan faktorrisiko bank 

yang dapatmempengaruhikondisi bank. Pada tahapanini, PT Bank Syariah 

Indonesia KCP 

                                                             
78 Fitriani Jamaluddin, “MitigasiResikoKreditPerbankan”. Al-Amwal, Vol. 3, No. 1, Maret 2018 
79Fachryana, F. A.-H. (2020). ManajemenRisikoStrategis Bank Syariah. JurnalManajemen, 

Ekonomi,Keuangan dan Akuntansi, 1(2), 61–66. 
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Palopomelakukanpengukuranrisikodenganmengukurbesarnyaprofitabilitass

ehingga bank dapatmenentukanpembiayaan yang optimal. Bank 

mengukurbesarnyakerugian bank sesuaidenganrisikoapa yang timbul. PT 

Bank Syariah Indonesia KCP Palopomenggunakanstudikelayakanusaha 

yang digunakanuntukmenentukanbesarnyarisiko. Berdasarkanteoriini, 

dapatdiketahuiseberapabesarataukeciltingkatkerugiancicilemas. 

c. PemantauanRisiko 

 Bank melakukanevaluasirisiko dan menyempurnakan proses 

pelaporanapabilaterdapatperubahansignifikan pada operasionalbisnis, 

produk, transaksi, faktorrisiko, teknologiinformasi dan 

sisteminformasimanajemenrisiko bank. Setelahdilakukan proses 

identifikasirisiko dan pengukuranrisiko PT Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopomelakukanpemantauanrisikodengancarapemantauannasabahmenggu

nakansistem yang bernama NOS (New Operation System). 

Sisteminimembantupihak PT Bank Syariah Indonesia KCP Palopoagar 

dapatmengetahuikategorinasabahbaik yang 

lancarataupunataupunnasabahbermasalah. 80 

 

d. PengendalianRisiko 

Upaya pengendalianrisikoinimerupakantahapanterakhir yang di lakukan 

oleh pihak PT Bank Syariah Indonesia KCP Palopo. Jika 

terjadipembiayaanbermasalahmakapihak bank 

                                                             
80Safira, R. S. M. (2022). PelaksanaanPembiayaanMurabahah Pada Produk Cicil Emas Di 

BsiKcpSelatpanjang. 
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akanmelelangbarangtersebutuntukmembantunasabah yang 

tidakmembayaratautidakmampumembayarsetelahtanggaljatuh tempo. 

Apabilaterdapathasil yang lebihdaripenjualanemas, 

makabiayatersebutmenjadimiliknasabah dan pihak Bank Syariah Indonesia 

hanyamengambilkewajibanpokoknyasaja. Sebaliknya, jika pada proses 

lelanghargaemassedangturunmakanasabahwajibmenambahsesuaikesepakat

anpembiayaan di awal. 

 PT Bank Syariah Indonesia 

Palopotelahmenerapkanimplementasimanajemenrisiko pada produkcicilemas yang 

sudahsesuaidenganPeraturanOtoritas Jasa Keuangan (POJK) No.65/POJK.03/2016 

tentangPenerapanManajemenRisiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah. Tahap yang di lakukan oleh pihak BSI yaitu, tahapidentifikasirisiko, 

pengukuranrisiko, pemantauanrisiko dan pengendalianrisiko. Ke 

empattahapantersebutsudahsesuaidenganketentuantentang proses 

manajemenrisiko. 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

TerhadapImplementasiAkadMurabahah pada Produk Cicil Emas di 

Bank Syariah Indonesia Kota Palopo 

Pelaksanaanprodukpembiayaancicilemasmeskipundalamtransaksinyamemi

liki dua akadsekaligusdiperbolehkankarenamenggunakan dua bentukakad yang 

tidaksalingmenyalahkan, yakniakadmurabāhahsebagaiakadpembelian dan 

akadrahnsebagaijaminanuntukpelunasanpembiayaanmurabāhah. 

Unsurjaminansudahmenjadimiliknasabah pada saatpembuatanakad dan 
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halinitidaktidakmemperhitungkan dua 

akaddalamsuatutransaksikarenatidakmengandungunsurriba. Jaminanadalahemas 

Antam yang dibelinasabahsecaramencicil dan telahdialihkankepadanasabah pada 

saatpenandatangananakad, walaupunsebenarnyatidakadapenyerahan, 

tetapsahmenjadiagunan (al-marhun). 

“Tentunyapembelianemasinimelaluiprodukpembiayaanciciliemas yang 

sudahmenggunakanprinsip syariah, pembelianemasinibersifatsah dan 

jauhdaririba. Pembiayaaninimenggunakanakadmurabahah (di 

bawahtangan) dan pengikatagunandenganmenggunakanakadrahn (gadai). 

Setelahcicilannasabahlunasbarupihak bank akanmenyerahkanbarang yang 

sudah di beliataudipilihnasabahsesuaidenganperjanjianawal. Kenapapihak 

bank memberikanbarang pada saatcicilanlunaskarenajikapihak bank 

memberikanbarangdiawalsebelumnasabahmelunaskanpembiayaanataucicil

annyamakatidakada yang menjadijaminankarenasewaktu-

waktupihaknasabahbisasajakabur dan 

membawabarangsebelumcicilanlunas. Hal inidilakukanpihak bank 

untukmengurangiresikogagalbayar. Karena emas juga bukanbarang yang 

bersifatpengikatbedahalnyadenganrumah yang memilikisertifikat”.81 

 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dalammengeluarkan 

fatwa inimemilikipertimbangansebelumdiputuskan. 

Pertimbangannyayaitusebagaiberikut (Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI 

Nomor 77/DSNMUI/V/2010) :82 

a. Bahwamasyarakatsekaranginidalambertransaksijualbeliemasseringdilakuka

ndengancaramembayarsecaratidaktunaiyaitudenganangsuranmaupuntangg

uh,  

b. Bahwabertransaksijualbeliemasdenganmembayartidaktunaitersebutmenim

bulkanperbedaanpendapatdikalangan ulama umatislamantarapendapat 

yang membolehkanada juga yang melarangtransaksitersebutdilakukan,  

                                                             
81 Zarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Palopo 
82 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI Nomor 77/DSNMUI/V/2010) 
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c. Melihatkondisidiatasmaka Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia memandangperluuntukmengeluarkan 

fatwamengenaitransaksijualbeliemasdengancaramembayartidaktunai. 

Mengenaihukumislamtentangtransaksijualbeliemassecaratidaktunai, ulama 

yang berbedapendapatantara yang membolehkan dan yang melarangyaitu: 

a. Ulama yang melarangyaitupendapatmayoritas imam besardari Imam 

Maliki, Imam Hanafi, Iman Syafi’i Dan Imam Hambali. Para ulama 

tersebutmengemukakanpendapatnyadenganberdasarkanhadis-

hadistentangjualbelibarangriba yang menimbulkanriba. 

Merekaberpendapatbahwaemas dan perakmerupakanalatpembayaran yang 

tidakbolehdijualbelikansecaraangsuranatautidaktunaisehingganapabilahalte

rsebutterjadimakaakanmuculriba 

b. Ulama yang membolehkanyaitu :pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim 

dan ulama kontemporer yang sependapat. 

Merekamengatakanbolehkarenamenurutmerekaemas dan 

perakbukanlagisebagaialatpembayaran yang 

diakuimasyarakatmelainkansepertibarangbiasa, emas dan 

peraksetelahdirubahmenjadiperhiasanmakaberubahfungsinyasepertibarang 

dan pakaian dan 

bukanlagisebagaialatpembayaransehinggatransaksitersebuttidakmenimbulk

anriba, 

apabilatransaksijualbeliemassecaraangsurandilarangmakamasyarakatakan
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mengalamikesulitankarenamerekadalammelakukanjualbeliemasseringnyad

engancaramembayarsecaraangsuran 

Melihatperbedaanpendapattersebutmaka Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia memutuskan : 

a. Bahwahukumjualbeliemassecaratidaktunai, 

baikdenganjualbelibiasaataudenganjualbelimurabahahhukumnyaadalahbol

eh (mubah, jaiz) selamaemas dan perakbukanmenjadialatpembayaran yang 

sah.  

b. Batasan dan ketentuannyayaitu :hargajualtidakbolehberubah 

(bertambahatauberkurang) selamajangkawaktu yang 

telahdisepakatiwalaupunadaperpanjanganwaktusetelahjatuh tempo, emas 

yang dibelisecaratidaktunaidapatdigunakansebagaijaminan dan 

emastersebuttidakbolehdijualbelikanataudijadikanobyekakad lain yang 

akanmenyebabkanperpindahankepemilikan. 

Jenis emas yang menjadipembiayaanadalahjenislantakan (batangan) 

dengan minimal gram adalah 10 gram. Denganjaminanbarang yang 

menjadiobjekpembiayaan (emas). Jaminantidakdapatditukardenganbarangagunan 

lain. Pengikatanjaminandilakukanselama masa pembiayaan. Fisik 

jaminandisimpan di bank. Biaya yang dikeluarkanadalahbiayaadministrasi, 

materai, dan biayaasuransi. Maksimum 80% 

darihargaperolehanuntukemasjenislantakan (batangan) dan 

hargaperolehanemasditentukan pada saatakad.MenurutQS. Al- Baqarah (2) ayat 

282  
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Terjemahnya:  

”.Hai orang-orang yang beriman, 

apabilakamubermuamalahtidaksecaratunaiuntukwaktu yang 

ditentukan, hendaklahkamumenuliskannya. dan 

hendaklahseorangpenulis di antarakamumenuliskannyadenganbenar.83 

Ayat inimerupakanayat yang paling panjang di dalam al-Qur‟an. Ayat 

inimerupakannasihat dan bimbingandari Allah bagi hamba-hambaNya yang 

berimanjikamerekamelakukanmuamalahsecaratidaktunai, 

hendaklahmerekamenulisnyasupayalebihdapatmenjagajumlah dan batas 

muamalahtersebut, sertalebihmenguatkanbagisaksi.84 

Dalam hadistHR. Al- Baihaqi dan Ibnu Majah mengatakanbahwa 

النهس   نْعِالتهف اضُلِو  الِكًافيِعِلهةِم  اف ق الشهافِعِي م  و  ةِ،و  الْفِضه اءِفيِالذهه بوِ   

قيِ مًالِلْمُتلْ ف ا انوِ  ارُؤُوْسًالِلْْ ثْم  تِ أ عْنيِأ نهك وْن هُم   

Artinya:  

Illatlaranganjualbeliemas dan jualbeliperakituharustunai dan 

samabahwakeduanyasebagaialattukar”. (Ibnu Rusyd, Bidayatul 

Mujtahid, 481) 

 

Menurutjumhur (mayoritas ulama), riba juga berlaku pada 

selainenamkomodititadi. Komoditi lain berlakuhal yang 

samajikamemilikikesamaan ‘illah (alasan). Namun para ulama 

berselisihmengenaiapa ‘illah dari masing-masing komoditi. Yang 

                                                             
83Kementrian Agama RI, Al- Qur’an HafalanMudahTerjemahan Dan Tajwid Warna, 106. 
84Kementrian Agama RI, Al- Qur’an tafsir Wajiz. 



69 
 

 
 

jelasmerekasepakatbahwaemas dan perakmemilikikesamaan ‘illah. 

Sedangkankurma, gandum, sya’ir dan garam juga memilikikesamaan 

‘illahtersendiri.85 

Penelitianinimengacu pada aturanDewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia No.77/DSNMUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas secaratidaktunai. Di 

dalam Fatwa tersebut Ulama memutuskanbahwa:  

a. Jual beliemassecaratidaktunaihukumnyadiperbolehkan (mubah) 

selamaemasbukanmenjadialattukar yang sah. 

b. Jual beliemassecaratidaktunaihukumnyadiperbolehkan (mubah) 

denganketentuanselamajangkawaktu yang 

disepakatiharganyatidakbolehbertambahmeskipunterdapatperpanjanganwa

ktusetelahjatuh tempo.  

c. Emas yang 

dibelisecaratidaktunaibolehdijadikanjaminansertaemastidakdapat di 

perjual-belikanataudijadikanobyekakad lain yang 

menyebabkanperpindahankepemilikan dan 

denganmenggunakanprinsipakadmurabahah.86 

Salah satualasan Dewan Syariah Nasional (DSN) mengeluarkan fatwa 

tentangjualbeliemassecaratidaktunaitersebutkarenaadanyapermohonansuratdari 

Bank Mega Syariah (BMS) No. 001/BMS/DPS/I/10 tanggal 5 Januari 2010 

perihalPermohonan Fatwa Murabahah Emas. Poininilah yang 

                                                             
85Lajnah, PentafhsiranMushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

Surakarta: Az-ziyadah, 2015. 

 86 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.77/DSNMUI/V/2010 tentang 

Jual Beli Emas secaratidaktunai. 
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menimbulkankebingunganjikadikaitkandenganpesan yang tersirat pada bagian 

“menimbang”, bahwa fatwa iniseolah-olahmemberipesanbukanuntuk LKS, 

mengingatdalambagian “menimbang” itutidakdisebutkanpertimbangankebutuhan 

LKS sebagaimanabiasanya fatwa-fatwa yang lain. 

Dalil al-Qur’an yang digunakan fatwa inimerujuk pada 

dalilindukpembolehanjual-beliyaitusurat al-Baqarah ayat 275. Sementaradalil-

dalildarihadisdisebutkanadaenamhadis yang menjadilandasanyaitu, jual-beli yang 

harusberdasarkerelaanpihak yang bertransaksi, jual-

beliemasdenganemasharuslahsecaratunai, 

jualbeliemasdenganperakadalahribakecualidilakukansecaratunai, 

janganmenjualemasdenganemaskecualisamanilainya dan 

tidakmenambahsebagianatassebagiansertajanganmenjualemasdenganperak yang 

tidaktunaidengan yang tunai, Nabi 

melarangmenjualperakdenganemassecarapiutang (tidaktunai). 

Kepemilikanbarangdalamtransaksi yang demikiansecara syariah 

tidakdilarangmengingatrukundalammurabahahdiantaranyaadakeduabelahpihak, 

adabarang dan harga yang disepakati dan 

adaijabqabultanpaharusadabuktitransaksisecaraadministrasi. 

Setelahemassudahmenjadikepemilikan bank, 

selanjutnyaadalahmelaksanakanakadmurabahah. 

Akadmurabahahyaituakadjualbelidimanapihak bank menjadipenjual dan 

nasabahmenjadipembelidenganketentuanadanyakeuntungan (margin) yang 

sudahdisepakati oleh keduabelahpihak. Pembayaranemas oleh 
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nasabahdapatdilakukansecaratunaimaupuntangguh. 

TerkaittentangjualbelisecaratidaktunaiMajelis Ulama Indonesia (MUI) 

mengeluarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSNMUI/VI/2010 tentang Jual Beli 

Emas Secara Tidak Tunai, yang 

menyebutkanbahwahukumjualbeliemassecaratidaktunaiadalahboleh (mubah, jaiz) 

selamaemastidakmenjadialattukarmenukar yang resmisebagaimanaalattukar uang 

pada umumnya.87 

Teori Imam 

Syafi’imenyatakanbahwaakadmurabahahmerupakanakadjualbelidenganhargapoko

k dan tambahankeuntungan yang sudahdiketahui dan disepakati di awal oleh 

keduabelahpihakyaknipenjual dan pembeli. Pada faktanyaakadmurabahah pada 

pembiayaan Cici Emas di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Pembantu 

(KCP) Palopountukhalinisesuaidenganteorimilik Imam Syafi’i 

yaknidalampembiayaancicilemasmenggunakanakadmurabahahdimanapihak bank 

yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Pembantu 

(KCP)Palopoberkedudukansebagaipenjual dan 

nasabahsebagaipembelisekaligustransparasihargabeli dan keuntunganatau margin 

yang didapat oleh bank sudah di ketahui dan disepakatibersama pada 

saatkeduanyamelaksanakanakad pada pembiayaancicilemas. Agar 

jualbelidapatdilaksanakansecarasah dan memberipengaruh yang tepat, 

harusdirealisasikanbeberaparukun dan syaratsahnya, yaitu:88 

                                                             
87Soemitra Andri. 2009. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Prenada Media Group. 
88Shalih Bin Ghanim As-SadlanSyaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid, IntisariFiqih Islam 

LengkapDenganJawabanPraktis Atas PermasalahanFiqih Sehari-hari, 146-147. 
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1) Ijab dan kabul (Ucapanpenyerahan dan penerimaan) 

Dalam ucapanpenyerahan oleh penjual dan penerimaan oleh 

pembeliataupun yang 

mewakiliharusatasdasarkerelaantidakadapaksaandaripihakmanapun. 

2) Para pihak (penjual dan pembeli) 

Penjual dan pembeli yang melakukankegiatanjualbeliadalah orang yang 

medeka, dewasa dan mengertidenganakibathukumdariperbuatan yang 

dilakukan. 

3) Objekakad (harga dan barang) 

Barang yang diperjualbelikanadalahbarang yang dibolehkan dan bemanfaat 

yang merupakanmilikpenjual dan 

jelasharganyasertadapatdiserahterimakan. 

Teori Imam Syafi’imelalui ijma’ para fuqaha 

menyebutkanbahwajualbelimurabahahharusdilakukanatasbarang yang 

telahdimiliki/hakkepemilikantelahberadaditanganpenjual.89Artinyakeuntungan dan 

resikobarangtersebutada pada penjualsebagaikonsekuensidarikepemilikan yang 

timbuldariakad yang sah. Dalam teoribeliau juga 

menamaitransaksimurabahahdenganistilah al amir bisysyira. Dalam 

halinipenjualdapatmembelikansuatubarangtertentusesuaidenganpemesananpembel

i. Pada prakteknyapembiayaanprodukcicilemas di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kantor Cabang Pembantu (KCP) 

Palopomelaksanakanakadmurabahahdenganmetodepemesananataudenganistilah al 

                                                             
89Asy-Syafi’i Al-Imam. 1982. Al-Umm (Kitab Induk) IV, terjemah Ismail Yakup. Jakarta: Faizan. 
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amir bisysyirakarena bank tidakmenyediakanbarangsecaralangsung, makapihak 

bank terlebihdahulumemesanemaskepada supplierdalamhalinipihak bank 

mewakilkankepadanasabahsendiriuntukmenjadi wakil 

ataspembelianbarangtersebutdenganmelaksanakanakadwakalah. 

Setelahpemesanantersebutdilaksanakan dan 

barangsesuaidenganpesanannasabahmakaselanjutnyamelaksanakanakadmurabaha

h. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

1. Sistemakadmurabahah pada produkcicilemasBank Syariah Indonesia Kota 

Palopopada saatnasabahakanmembeliemas di PT Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Palopo. Akadmurabahahdisiniterjadi pada 

saatnasabahinginmembeliemaskepadapihak bank 

dengancaramencicilterlebihdahuluselamajangkawaktu yang 

telahdisepakatinasabahdenganpihak bank. PT BSI KCP 

Paloposudahmenerapkanakadmurabahah pada 

produkpembiayaancicilemasinijikadikaitkandenganteori yang ada.  

2. Tinjauanhukumekonomi syariah terhadapimplementasiakadmurabahah pada 

produkcicilemas di Bank Syariah Indonesia Kota 

Palopodalammenjalankanprodukpembiayaan BSI Cicil Emas 

menggunakanakadmurabahah dan 

dalampengikatanagunannyayaituberupaemas (objekpembiayaan) 

menggunakanakadrahnsesuaidengan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI 

Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentangjualbeliemassecaratidaktunai.  

B.   Saran 

1. Agar Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopomemberikanpemahamankepadamasyarakat dan 
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meyakinkankepadamasyarakatbahwa BSI adalahlembagakeuangan yang 

menjalankanusahanyasesuai syariah Islam.  

2. Bank Syariah Indonesia KCP Palopoharustetapberpegang pada prinsip 

Syariah Islam baikuntukpenyaluran dana maupunsegipenghimpunan dana, 

sehinggafungsi Bank Syariah Indonesia KCP 

Paloposebagailembagakeuangan syariah yang 

keberadaannyauntukekonomiumattercapai. 
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PEDOMAN WAWANCARA BSI KCP PALOPO 

1. Sejakkapanprodukcicilemasinidioperaskan oleh Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopo?  

2. Apakahcicilemasinisudahsesuaidenganprinsip syariah?  

3. Apa sajapersyaratanpembukaancicilemas di Bank Syariah IndoneisaKCP 

Palopo?  

4. Bagaimanamekanismeatauprosedurdaripembiayaancicilemasini? 

5. Biaya-biayaapasaja yang timbuldalampembiayaancicilemasini?  

6. Berapa rate margin untukcicilemas di Bank Syariah Indonesia KCP Palopo?  

7. Apa sajaaspekpertimbanganrealisasipemberianpembiayaancicilemasini?  

8. Bagaimanapendapatibudenganadanyacicilemasini, apakahdapatmenjadi 

program investasi yang bisamembantunasabahuntukmengcoverasetnya?  

9. Bagaimanapenerapanpembiayaanmurabahah pada produkcicilemas di Bank 

Syariah Indonesia KCP Palopo?  

10. Apa sajakendaladalammelaksanakanpembiayaanmurabahah pada 

produkcicilemas di Bank Syariah indonesiaKCP Palopo?  

11. Bagaimanasolusidarikendalaterhadappenerapancicilemas di Bank Syariah 

Indonesia KCP Palopo?  

12. Apa sajakekurangan dan kelebihandariprodukcicilemasini?  

13. Bagaimanaperkembanganprodukcicilemassejakdioperasikan/realisasikanhingga

sekarang?  

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA NASABAH 

1. Dokumenapasaja yang Bapak/Ibu persiapkanuntukmengajukanpembiayaan 

BSI Cicil Emas?  

2. Bagaimana proses penentuanhargaemas dan jumlahpembiayaan yang 

diberikan pada produk BSI Cicil Emas?  

3. Berapabesaran DP atau uang mukacicilemas? 

4. Apakahobjekperjanjianatauemasberada di 

tempatperjanjianketikaperjanjianterlaksana?  

 

 



 
 

 
 

 

WawancaraZarah Muhammad selakuCustomer Service Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Palopo 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Wawancaradengan Ibu Hasniar, Nasabah BSI Cicil Emas di Bank Syariah 

Indonesia KCP Palopo. 



 
 

 
 

 

 

Wawancaradengan Ibu Hasdiana, Nasabah BSI Cicil Emas di Bank Syariah 

Indonesia KCP Palopo. 
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